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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
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 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
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 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
 Segala puji bagi Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 
hidayah-Nya dalam mengiringi aktifitas keseharian kita. Salam dan 
selawat tak lupa pula kita persembahkan kepada junjungan Nabiullah 
Muhammad SAW, keluarganya, sahabat dan para pelanjut risalah ilahi 
yang senantiasa istiqomah di jalan-Nya hingga akhir zaman. 
 Dalam rangka merealisasikan program kerja KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan Ke-54 periode 2017 di Kelurahan 
Banyorang Kecamatan Tompobulu kabupaten bantaeng banyak 
mendapat dukungan dan moral maupun materil dari berbagai pihak. 
Olehnya itu, perkenankanlah kami menyampaikan terimah kasih yang 
sedalam-dalamnya kepada : 
1. Bapak Bupati Bantaeng. 
2. Bapak Rektor UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan 
amanah kerja pada kami untuk melaksanakan kegiatan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Bantaeng. 
3. Bapak kepala badan pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BP.KKN) 
UIN Alauddin Makassar. 
4. Bapak camat tompobulu beserta staff atas bantuan dan kerja 
samanya 
5. Bapak Lurah Banyorang beserta staff atas bantuan dan kerja 
samanya 
6. Bapak Dr. Maulana,selaku Dosen pembimbing atas segala 
arahan dan bimbingannya  
7. Ayahanda Muh. Anwar Rasyid, SE dan sekeluarga yang telah 
setia menemani dan mengasuh kami selama diposko. 
8. Para tokoh masyarakat dan Tokoh Agama dan seluruh 
masyarakat Kelurahan Banyorang atas segala bantuan dan 
responnya selama kami berada di lokasi KKN 
9. Para tokoh pemuda KTTH dan wasiat atas segala bantuan dan 
kerja samanya selama pelaksanaan kegiatan program kerja 
selama dilokasi. 
10. Rekan-rekan se-lokasi KKN UIN Alauddin Makassar di 
kelurahan banyorangatas kerja samanya sehingga semua 
program kerja dapat terealisasi dengan lancer dan sukses. 
11. Rekan-rekan mahasiswa KKN se-Kecematan Tompobulu 
Terima kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang 
tidak dapat kami sebutkan satu persatu, dan tentunya selaku 
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manusia biasa selama berada dilokasi KKN kami tidak lepas dari 
khilaf dan salah, olehnya itu kami mohon maaf. 
Dalam penyusunan laporana ini tentunya masih banyak 
kekurangan yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu, kami sangat 
mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari para 
pembaca sehingga laporan ini dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
Demikian laporan inidi persembahkan dengan penuh rasa rasa cinta 
kepada Almamater yang telah memberikan tempat kepada kami 
menyelesaikan program mata kulaih, dengan harapan semoga melalui 
laporan ini dapat memperkaya cakrawala ilmu kita bersama. 
 Dan untuk semua pihak yang telah membantu dalam 
penyelesaian laporan ini, kepada Allah SWT kami memohon semoga 
dilimpahkan hidayah dan rahmat-Nya, serta segala bantuan yang 
diberikan itu dicatat sebagai amal ibadah di sisi-Nya. Amin. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Banyorang, 03 juni 2017 
 
 
     KKN Kelurahan Banyorang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  Mahasiswa adalah bagian yang terintegrasi dari masyarakat 
intelektual. Dalam sebuah tatanan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Mahasiswa senantiasa berperan aktif dalam mengawal setiap 
proses perubahan pada setiap sektor kehidupan guna terwujudnya 
sebuah kehidupan yang sejahtera lahir dan batin. 
  Tantangan zaman di era globalisasi demikian sangat jelas dan 
nyata di depan kita. Era perubahan bukan hanya bergelinding di kota-
kota besar akan tetapi juga begitu terasa dipelosok-pelosok di negeri ini. 
Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung jawab mahasiswa sebagai 
masyarakat intelektual untuk menjadi pelopor sekaligus pengaruh dari 
proses perubahan itu agar senantiasa berada dalam koridor-koridor yang 
tepat.  
 
A. Arti Latar Belakang Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
  Kuliah kerja Nyata (KKN) lahir sebagai manivestasi dari 
pengejawantahan TriDarma perguruan tinggi yaitu sebagai tempat 
berlangsungnya transformasi keilmuan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Pada awalnya KKN mulai dilaksanakan pada Tahun 1971 dan 
1972 yang dikenal dengan pengabdian mahasiswa pada masyarakat dan 
sebagai proyek perintisan oleh tiga universitas yaitu: Universitas 
Hasanuddin, Universitas Gajahmada, dan Universitas Andalas.  
Sampai saat ini, KKN masih merupakan bagian dari kurikulum 
perguruan tinggi yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa dalam rangka 
mendapatkan gelar sarjana tingkat Strata 1 (S1). 
 
B. Pengertian Kuliah Kerja Nyata 
  KKN merupakan suatu kegiatan kurikulum bagi mahasiswa 
program Strata 1 (S1) pada semester tertentu yang berupa pendidikan, 
penelitian, dan eksperimen. Maka demikian KKN diartikan sebagai salah 
satu bentuk pengintegrasian sosial atau pengabdian yang dilakukan oleh 
mahasiswa terhadap masyarakat secara interdisipliner.  
 
C. Dasar Kebijakan Kuliah Kerja Nyata 
1. Kuliah Kerja Nyata (KKN) lahir dari proses pembangunan pada 
hakikatnya adalah pelaksanaan dari falsafah pendidikan yang 
berlandaskan pada undang-undang dasar 1945 dan UU No.22 
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tahun 1961 dalam rangka pengamalan TriDarma perguruan 
Tinggi. 
2. Kuliah Kerja Nyata adalah bagian dari kurikulum pendidikan 
perguruan tinggi yang menerapkan berdasarkan amanat Presiden 
RI pada bulan Februari 1972 yang menganjurkan dan mendorong 
setiap mahasiswa bekerja di desa dalam jangka waktu tertentu 
untuk tinggal dan membantu masyarakat memecahkan persoalan 
dan pembangunan.  
3. Ketetapan MPR No. 4 / MPR/1973 tanggal 22 Maret 1973 yang 
dikenal dengan GBHN dalam judul ilmu pengetahuan tekhnologi 
dan pembinaan generasi muda. 
4. Amanah Presiden RI tanggal 15 Februari 1975. 
5. Pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
kebijaksanaan dasar pembangunan pendidikan tinggi tanggal 17 
februari 1975. 
6. Ketetapan MPR No.1 /MPR/1983 bahwa pedidikan tinggi 
dikembangkan antara lain untuk mendidik mahasiswa agar 
mampu menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, berjiwa 
penuh pengabdian serta memiliki rasa tanggung jawab besar 
terhadap masa depan bangsa dan negara. 
 
D. Tujuan Kuliah Kerja Nyata 
1. Agar mahasiswa mempunyai pengalaman belajar yang berharga 
melalui ketertiban dan menanggulangi permasalahan pembangunan 
secara pragmatis dan interdisipliner. 
2. Mahasiswa dapat memberikan sumbangan pemikiran berdasarkan 
kedisiplinan ilmu yang mereka miliki serat mempersiapkan kader-
kader pembangunan. 
3. Meningkatkan hubungan perguruan tinggi dengan pemerintah 
daerah, instansi dan masyarakat.sehingga perguruan tinggi dapat lebih 
berperan dan menyesuaikan bidang pendidikan serta penelitiannya 
dengan tuntunan nyata dari masyarakat yang sedang membangun. 
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BAB II 
KONDISI UMUM WILAYAH KELURAHAN BANYORANG 
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN BANTAENG 
A. Keadaan Geografi 
  Banyorang adalah salah satu kelurahan yang terletak di sebelah 
utara kabupaten bantaeng, tepatnya di ibu kota kecamatan Tompobulu 
dengan jarak ibu kota kabupaten ± 22 Km2 dengan ketinggian 600-1200 
m dari permukaan laut. Yang mempunyai wilayah kerja yang berbatasan 
dengan:  
1. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Bulukumba dan 
kecamatan Eramerasa. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Bulukumba. 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Gantarang 
Keke. 
4. Sebelah Barat Berbatasan dengan kecamatan Eramerasa.  
 
a. Luas wilayah 
Luas wilayah banyorang 491 Km2 atau 14, 20% dari luas wilayah 
Kabupaten Bantaeng. Pada umumnya, Desa/Kelurahan di 
kecamatan Tompobulu dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua 
dan roda empat, hanya sebagian kecil saja yang dapat dijangkau 
dengan berjalan kaki atau menunggang kuda. 
 
b. Iklim 
Letak geografis kelurahan Banyorang Kecamatan Tompobulu 
merupakan daerah pegunungan, dimana daerah ini memiliki 
intensitas curah hujan yang tinggi. Dengan keadaan iklim seperti ini, 
wilayah kelurahan Banyorang termasuk daerah yang subur dan 
menguntungkan dalam sektor pertanian dan perkebunan. 
 
 
B. Keadaan Demografi 
 
Kependudukan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi masalah kesehatan baik dari segi jumlah (kuantitas), 
pertumbuhan, struktur umum, mobilitas dan mata pencaharian 
penduduk. Bidang kepenudukan diarahkan pada pengendalian kuantitas, 
pengembangan kualitas dan pengerahan mobilitas. 
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Pertumbuhan penduduk kabupaten Bantaeng khususnya di 
kecamatan Tompobulu telah berhasil ditekan dan berhasil 
memperlambat laju pertambahan penduduk setiap tahunnya tetapi masih 
memberikan implikasi yang cukup berat bagi pembangunan daerah, 
terutama dalam hal penyediaan lapangan kerja, perumahan serta 
pelayanan social dasar seperti peningkatan pendidikan dan pelayanan 
kesehatan dasar bagi masyarakat. 
Kelurahan Banyorang terbagi menjadi dua lingkungan. Yaitu 
lingkungan Banyorang dan Lingkungan Ra’ra yang terbagi kedalam 5 
RW dan 15 RT. Adapun jumlah penduduk Kel. Banyorang terdiri dari:  
Laki-laki  =  1419 
Perempuan   =  1494 
Jumlah   =  2913 
Kelurahan ini merupakan pusat kota kecamatan Tompobulu, 
sehingga fasilitas pembangunan cukup memadai. Diantaranya 
Puskesmas, Kantor Urusan Agama, Pasar, Lapangan Bola, Bank BRI 
dan 9 Mesjid. Selain itu, kelurahan banyorang juga merupakan pusat 
pendidikan Kecamatan Tompobulu, terdapat dua Sekolah Dasar, Empat 
Sekolah Menengah Pertama dan Dua Sekolah Menengah atas. 
C. Topografi dan Keadaan Tanah 
 Kelurahan Banyorang memiliki kondisi daerah yang datar, 
kelurahan banyorang merupakan daerah dataran yang memiliki 
perbukitan- perbukitan kecil, yang berada di atas ketinggian antara 620 
meter sampai 650 meter di atas permukaan laut. Kondisi tanah yang 
cukup subur untuk ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka 
pendek maupun tanaman jangka panjang, pada dasarnya wilayah 
kelurahan banyorang tergolong dalam daerah yang cukup tinggi curah 
hujannya, itu disebabkan dengan masih adanya pepohonan serta letak 
geografisnya. 
D. Hidrologi dan Tata Air Kelurahan Banyorang 
Di Kelurahan Banyorang terdapat 1 sumber mata air, yaitu mata 
air baji areng, mata air tersebut digunakan untuk keperluan konsumsi 
kebutuhan air bersih rumah tangga melalui perpipaan, yang dibuatkan 
bak besar sebagai penampungan,yang kemudian dipasangi perpiaan 
untuk mengaliri ledeng/selang rumah tangga, dengan menggunakan 
sistem meteran, yang dikelola oleh kelompok penegelola air, dengan 
pembayaran iuran setiap bulannya, bahkan air ini juga sudah sampai di 
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manfaatkan dan dikomsumsi oleh kelurahan tetangga yaitu Kelurahan 
Lembang Gantarangkeke. Sedangkan untuk irigasi lahan persawahan air 
yang digunakan adalah aliran sungai dari luar daerah kelurahan 
banyorang, yang mengalir ke wilayah kelurahan banyorang dan di 
gunakan sebagai irigasi persawahan dan pertanian jangka panjang dan 
jangka pendek lainnya. 
Biasanya iuran bulanan yang ditagih setiap bulannya oleh 
kelompok pengelola mata air,yaitu H.DUDDIN digunakan sebagai 
honorarium sekaligus biaya perawatan, setiap ada penggantian pipa atau 
perawatan ringan, tetapi banyak masyarakat yang mengeluhkan 
pelayanan oleh pengelola air, disebabkan terkadang dalam 1 hari air tidak 
mengaliri beberapa rumah tangga, sedangkan di RW lain terkadang tetap 
mengalir dengan baik, sehingga terkadang memancing kecemburuan 
sosial dimasyarakat, sehingga masyarakat berharap untuk kedepannya, 
bahwa pelayanan serta pembagian air dapat lebih baik lagi dan mampu 
menunjang kebutuhan air setiap warga Kelurahan. 
E. Perekonomian Masyarakat Kelurahan Banyorang 
Ekonomi masyarakat Kelurahan Banyorang sangat meningkat 
dan maju dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga 
mengalami kemajuan, yang lebih meningkat terbukti dengan taraf hidup 
dan perputaran uang cukup lancar, oleh karena fasilitas berbagai 
kebutuhan sudah tersedia seperti, fasilitas internet, dan pasar. 
F. Sumber Mata Pencaharian Pokok 
Berdasarkan hasil penjajakan diketahui bahwa jenis-jenis mata 
pencaharian pokok dan sampingan di Kelurahan Banyorang adalah: 
Pengusaha / Pedagang / Kontraktor 
1. PNS, 
2. Petani, 
3. Perbengkelan, Sopir 
4. Tukang kayu, Tukang batu, Tukang Jahit. Tukang Ojek, 
5. Petani penggarap, Kerajinan Tangan, Buruh tani dan Buruh 
Bangunan, serta beberapa warga yang merantau keluar daerah 
untuk mencari nafkah 
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BAB III 
FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT 
 
A. Faktor Pendukung 
Dalam melakukan program kerja selama berKKN ada beberapa hal 
yang dapat mendukung kegiatan kami antaranya; 
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donator. 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Banyorang yang tinggi. 
c. Kurangnya tenaga pengajar untuk aktifitas keagamaan. 
d. Budaya  masyarakat  yang  mengetahui  agama,  meski  masih   
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang jauh 
dari keramaian. 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat mengajarkan 
anak-anaknya pendidikan agama. 
 
 
B.   Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program  kerja  selama  berKKN ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-masing 
RW.  Sebagian besar masyarakat terkesan  sangat  cuek  dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW serta 
kepala desa. 
c. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan menjaga 
fasilitas yang ada. 
d. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus  melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka. 
e. Masih sangat kurangnya sumber daya  manusia  (SDM)  tenaga 
pengajar keagamaan. 
f. Sulitnya  menjalin  silahturahmi  kepada  warga  setempat  
dikarenakan mayoritas  warga  setempat  memiliki  pekerjaan  sebagai  
PNS  dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
 
Penyelesaian  dari  kendala-kendala  di  atas  yaitu  mahasiswa  KKN 
Angkatan  ke-54  berupaya  berpartisipasi  aktif  dengan  menjadikan  
beberapa masalah  itu  menjadi  sebuah  program  kerja.  Meski  disadari  
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Kelurahan Banyorang juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya  yang  akan  dikenang  
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oleh  masyarakat.  Beberapa  program  kerja yang telah disebutkan secara 
umum terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak. 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA BANYORANG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam  mempermudah  analisis  terhadap  satu  per  satu  
permasalahan di kelurahan  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  
metode  Analisis  SWOT (Strengths,  Weakness,  Opportunities,  and  
Threats).  Metode  analisis  SWOT adalah  metode  praktis  yang  
digunakan  untuk  mencari  tahu  kekuatan, kelemahan, kesempatan dan 
hambatan dari setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan,  dapat  
digali  kekuatan  atau  potensi  yang  sudah  dimiliki, kemudian  dicari  
kelemahan  yang  ada  sehingga  hal  tersebut  menjadi  suatu 
permasalahan.  Lebih  jauh  lagi,  upaya  pemecahan  masalah  digali  
melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki serta 
meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan permasalahan desa melalui 
metode analisis SWOT akan diuraikan sebagai berikut, yaitu : 
 
Kelurahan Banyorang 
Matriks SWOT 1 Bidang Edukasi 
Strengths 
(Kekuatan) 
Weekness 
(Kelemahan) 
Opportunities 
(Kesempatan) 
Threats 
(Hambatan) 
Masyarakat 
kelurahan 
Banyorang 
sangat 
mendukung 
bimbingan 
belajar yang 
dilaksanankan 
mahasiswa 
KKN 
Kurangnya 
bimbingan 
belajar seperti 
bimbingan 
bahasa inggris 
di luar jam 
sekolah serta 
buku pelajaran 
yang dapat 
menduung 
pembelajaran 
anak sekolah 
dasar. 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan bimbel 
tentu merasa 
sangat senang 
dengan 
antusisas anak-
anak sekolah 
dasar yang 
menunjukkan 
keseriusannya 
dalam menerima 
pelajaran dan 
sikap ramahnya 
kepada kami. 
Saat melakukan 
bimbingan 
belajar masih 
ada yang tidak 
memperhatikan 
dan ribut 
sehingga 
pelajaran kurang 
efektif. 
Dari Matriks SWOT di atas maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut: 
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 Mengajar di Sekolah SD Inpres Banyorang 
 Melakukan bimbingan Bahasa Inggris di rumah (posko KKN). 
 
Gambar : Mengajar di SD Inpres 
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Matriks SWOT 2 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strengths 
(Kekuatan) 
Weekness 
(Kelemahan) 
Opportunities 
(Kesempatan) 
Threats 
(Hambatan) 
Warga sangat 
antusias 
dalam bidang 
social 
Kondisi 
masyarakat 
dalam hal 
bergotong-
royong sudah 
hampir punah 
di wilayah 
keluruhan ini, 
masyarakat 
pada umumnya 
tidak telalu 
peduli dengan 
sesama karna 
dipengaruhi 
masyarakat 
perkotaan . 
Dengan antusias 
dan semangat  
dari Mahasiswa 
KKN sehingga 
masyarakat yang 
melihat ingin 
ikut untuk 
berpartisipasi 
dalam kerja 
bakti 
membersihkan 
lingkungan 
sekitar 
Kurangnya 
antusias 
masyarakat 
diakarenakan 
mereka sibuk 
dengan urusan 
dan pekerjaan 
masing-
masing 
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Dari Matriks SWOT di atas maka kelompok kami menyusun 
beberapa program kerja sebagai berikut : 
 Jumat Bersih (kerja bakti di kantor kelurahan, kerja bakti di 
beberapa RW dan RT) 
 Sabtu Menanam 
 
Gambar: Jumat Bersih 
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Gambar : Sabtu Menanam 
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Matriks SWOT 3 Bidang Keagamaan 
Strengths 
(Kekuatan) 
Weekness 
(Kelemahan) 
Opportunities 
(Kesempatan) 
Threats 
(Hambatan) 
Masyarakat 
sangat antusias 
ketika 
menyinggung 
soal keagamaan 
terkhusus pada 
anak-anak. 
Kurangnya 
tenaga pengajar 
sehingga 
kegiatan 
keagamaan 
tersebut 
berlangsung 
kurang efektif 
Datangnya 
mahasiswa 
KKN 
memberikan 
potensi besar 
untuk 
membantu 
tenaga 
pengajaran di 
TPA kelurahan 
tersebut 
Kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an serta 
tidak adanya 
buku doa-doa 
yang bisa 
dihapalkan 
anak-anak 
sehingga TPA 
bukan hanya 
sekedar 
membaca Al-
Qur’an saja. 
Dari Matris SWOT di atas maka kelompok kami menyusun 
beberapa program kerja sebagai berikut: 
 Mengajar dan membimbing santri TPA 
 Mengadakan Festival Anak Sholeh 
 Aktif mengunjungi Takziah 
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Gambar: Mengajar dan Membimbing Santri TPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: Festival Anak Sholeh 
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 17 
 
Gambar : Takziah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 18 
 
 
Matriks SWOT 4 Bidang Olahraga 
Strengths 
(Kekuatan) 
Weekness 
(Kelemahan) 
Opportunities 
(Kesempatan) 
Threats 
(Hambatan) 
Masyarakat 
sangat 
antusias 
dalam bidang 
olahraga 
terutama 
sepak bola 
Kurangnya 
tenaga 
penggerak 
untuk 
melakukan 
kegiatan dan 
memanfaatkan 
potensi 
masyarakat 
guna 
membangun 
kekompakan 
antarwarga 
Dengan adanya 
mahasiswa 
KKN yang 
bekerjasama 
dengan pemuda 
Karang Taruna 
pada kelurahan 
tersebut dapat 
menjadi tenaga 
penggerak 
diadakannya 
berbagai 
kegiatan 
olahraga 
Karna 
tingginya 
persaingan 
antar team 
sepak bola 
sehingga 
kadang kala 
terjadi 
perdebatan di 
tengah-tengah 
kegiatan 
sehingga 
berujung 
perkelahian 
Dari Matriks SWOT di atas maka kelompok kami menyusun 
program kerja sebagai berikut: 
 Turnamen sepak bola mini 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian 
Masyarakat 
 
Gambar : Turnamen Sepak Bola Mini 
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Bidang  Edukasi  
Nomor Kegiatan  01 
Nama Kegiatan Mengajar di Sekolah SD Inpres Banyorang 
Tempat / Tanggal Sekolah SD Inpres Banyorang 
Lama Pelaksanaan  rutin 4 X Seminggu 
Tim Pelaksana Penananggung jawab : Risaldi 
Kontributor                 : Seluruh Anggota 
Kelompok 
Tujuan  Membantu guru dalam memberikan pelajaran 
kepada anak-anak sekolah SD Inpres 
Banyorang sekaligus membagikan pengalaman 
baru kepada anak SD Inpres Banyorang 
Sasaran  Anak SD Inpres Banyorang  
Target  Guru berpartisipasi dalam kegiatan ini 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini rutin dilakukan oleh Mahasiswa 
KKN sebanyak 4 X dalam seminggu dengan 
memberikan pelajaran-pelajaan sesuai 
kurikulum yang diterapkan serta memberikan 
tambahan pelajaran atau games ketika anak-
anak mulai bosan dengan pelajarannya 
Hasil Kegiatan  20 X proses pelajaran berlangsung selama 
berKKN 
 Kegiatan Berlanjut  
 
Bidang  Edukasi  
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar Sekolah Dasar 
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Tempat / Tanggal Posko II KKN UIN Alauddin Makassar 
Lama Pelaksanaan Rutin 1 X Seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung jawab : Andi Nurchalisah dan 
Muh. Saipul 
Tim pelaksana : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan  Membantu guru dalam memberikan pelajaran 
tambahan 
Sasaran  Anak-anak Sekolah Dasar 
Target  Guru dan Masyarakat berpartisipasi dalam 
kegiatan ini 
Deskripsi Kegiatan Memberikan pelajaran tambahan kepada anak 
sekolah dasar berupa pelajaran Bhs. Inggris 
dalam bentuk games yang menyenangkan  
Hasil Kegiatan 4 X Proses pembelajaran terlaksana selama 
KKN berlangsung 
 Kegiatan Berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kerja Bakti (Jumat Bersih) 
Tempat / Tanggal Seluruh Kawasan sekitar Kelurahan Banyorang 
(Kantor kelurahan, sekitar RW dan RT) 
Lama Pelaksanaan Rutin 1 X Seminggu 
Tim Pelaksa Penanggung jawab : Risaldi 
Kontributor : Seluruh Anggota Kelompok 
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Tujuan  Memberikan motivasi masyarakat akan 
pentingnya kebersihan 
Sasaran Seluruh Kawasan sekitar Kelurahan Banyorang 
Target  Masyarakat dapat melanjutkan kegiatan ini 
Deskrisi Kegiatan Kegiatan ini dapat memberikan kesadaran bagi 
kita bahwa kebersihan itu adalah sebagian dari 
iman dan pelaksanaan yang dilakukan secara 
bersama-sama akan mudah dikerjakan 
Hasil Kegiatan 6 X kerja bakti dilkaukan selama KKN 
berlangsung 
 Kegiatan Berlanjut 
 
Bidang  Keagamaan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal TK TPA As-Syafaat 
Lama Pelaksanaan Rutin 2 X Seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung jawab : Risaldi 
Kontributor : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Menambah wawasan anak-anak akan 
pentingnya membaca Al-Qur’an secara rutin 
Sasan  Anak-anak TK-TPA  
Target  Anak-anak dapat mampu bertadarrus dan 
menghapal Al-Qur’an sejak usia dini 
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Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin untuk 
membantu dan membimbing anak-anak agar 
rutin membaca Al-Qur’an 
Hasil Kegiatan 10 X kegiatan dilakukan selama KKN 
berlangsung 
 Kegiatan Berlanjut 
 
Bidang  Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal TK TPA Al-Ikhlas 
Lama Pelaksanaan Rutin 2 X Seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung jawab : Risaldi 
Kontributor : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Menambah wawasan anak-anak akan 
pentingnya membaca Al-Qur’an secara rutin 
Sasan  Anak-anak TK-TPA  
Target  Anak-anak dapat mampu bertadarrus dan 
menghapal Al-Qur’an sejak usia dini 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin untuk 
membantu dan membimbing anak-anak agar 
rutin membaca Al-Qur’an 
Hasil Kegiatan 10 X kegiatan dilakukan selama KKN 
berlangsung 
 Kegiatan Berlanjut 
 
Bidang  Keagamaan 
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Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 
Tempat  Mesjid Besar Rawdatul Muflihin dan Aula 
Kantor Camat 
Lama Pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung jawab : Risaldi 
Kontributor : Seluruh anggota KKN UIN 
Alauddin dan anggota KKN STAIN DDI 
Mangkoso 
Tujuan Mengajarkan kepada anak pentingnya lomba 
yang dilaksakan unuk dikerjakan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti bertadarrus, 
membaca doa sehari-hari , memperlancar 
bacaan sholat dan masih banyak lagi 
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Sasaran Anak-anak sekolah dasar di kelurahan 
Banyorang 
Target  Menjadikan anak-anak lebih religious 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari 
lomba dengan semangat dan antusias peserta 
lomba dan masyarakat akan kegiatan ini 
menjadikan kegiatan ini dikatakan berhasil 
Hasil Kegiatan  2 X kegiatan dilakukan selama KKN 
berlangsung 
 Program Tidak  Berlanjut 
Bidang  Keagamaan  
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Takziah  
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Tempat / Tanggal Rumah Warga 
Lama Pelaksanaan Dikondisikan  
Tim Pelaksana  Penanggung jawab : Risaldi 
Kontributor : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan  Mengakrabkan diri pada masyarakat sekaligus 
mendapatkan siraman rohani dari ustad yang 
berceramah 
Sasaran Mendapatkan siraman rohani dari ustad yang 
berceramah 
Target Mengakrabkan diri dan berkunjung ke rumah 
warga 
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Bidang  Olahraga  
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Turnamen Sepak Bola Mini 
Tempat / Tanggal Lapangan Sapa Bintoeng Banyorang 
Lama Pelasanaan Selama 12 hari 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan ketika ada warga yang 
keluarganya meninggal dunia sebagai ucapan 
bela sungkawa kami mengikuti takziah selama 
3 hari 
Hasil Kegaitan 11 X kegiatan dilakukan selama KKN 
berlangsung 
 Kegiatan Berlanjut 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Panitia Pelaksana 
Kontributor : Seluruh Anggota Kelompok 
KKN dan Pemuda Karang Taruna 
Banyorang 
Tujuan Mengasah potensi warga masyarakat 
Tompobulu mengenai kegiatan olahraga 
sepak bola 
Sasaran Warga Masyarakat Tompobulu 
Target Menjadikan warga masyarakat lebih aktif 
dan mempererat persaudaraan 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan selama hampir 2 
minggu lamanya, selama terlaksananya 
kegiatan banyak hal yang dilalui keseruan 
bahkan perselisihan antar anggota 
kelompok kerap terjadi tapi kesemuanya 
berjalan sesuai dengan rencana 
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Hasil Kegiatan 13 X kegiatan dilakukan selama KKN 
berlangsung 
 Kegiatan Tidak Berlanjut 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil observasi dari pelaksanaan KKN di 
kelurahan banyorang kecematan tompobulu kabupaten 
bantaeng maka kami mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
 Masyarakat kelurahan adalah masyarakat yang 
mempunyai rasa kekeluargaan dan kegotong 
royongan yang masih kental dan memadai, 
 Pembangunan dalam bentuk fisik di kelurahan 
banyorang sudah meningkat dan sangat perlu 
untuk ditingkatkan, 
 Penduduk di kelurahan banyorang pada 
umumnya maka pencahariannya adalah 
pertanian dan perkebunan, 
 Masyarakat kelurahan ini sangat merespon 
terhadap mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar. 
B. Saran 
Setelah kami melaksanakan KKN ini dengan 
memperhatikan berbagai macam aspek yang ada di kelurahan 
banyorang maka kami menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut:  
1. Diharapkan kepada Pemda Kabupaten 
Bantaeng untuk menghimbau warganya agar 
senantiasa tetap menjaga kebersihan 
lingkungan dan membuatkan tempat 
pembuangan sampah bagi warganya serta 
memperhatikan dengan serius, 
2. Diharapkan kepada Badan Pelaksana Kuliah 
Kerja Nyata (BP.KKN) agar diharapkan 
merekomendasikan kepada lembaga kampus 
untuk menyiapkan pendanaan bagi mahasiswa 
KKN demi lancarnya program kerja selama 
berada di lokasi. 
3. Diharuskan kepada dosen pembimbing untuk 
berkunjung ke tiap-tiap posko dalam waktu 2 
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minggu sekali, sekaligus mengetahui keadaan 
mahasiswa yang ada di lokasi dan 
menandatangani rekapitulasi kegiatan 
mahasiswa KKN, 
4. Diupayakan agar materi yang dipaparkan pada 
saat pembekalan mahasiswa KKN adalah 
materi yang betul-betul berguna dan 
bermanfaat serta mudah diterapkan oleh 
mahasiswa KKN selama berada dilokasi. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Banyorang 
Adapun hasil testimoni yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 
angkatan 54 UIN Alauddin Makassar di Kelurahan Banyorang 
kecamatan gantarang keke kabupaten bantaeng sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah Dasar Inpres Kelurahan Banyorang 
Terima kasih atas kunjungan dan partisipasinya telah 
berkunjung ke Sekolah Dasar Inpres Kampung Beru Kelurahan 
Banyorang telah melaksanakan berbagai macam kegiatan berkaitan 
dengan pendidikan bersama dengan teman. Semoga tak ada halangan 
dalam menjalankan program kerjanya dan mewakili guru-guru 
mengucapkan salam semoga tampai di tempat dengan selamat. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu 
2, MuhammadAnwar Rasyid, SE Selaku Bapak Kelurahan 
Banyorang 
Allhamdulillah atas nama pemerintah Kelurahan Banyorang 
mengucapkan banyak terima kasih. Kehadiran mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar di Kelurahan Banyorang telah 
memberikan berbagai sumbangsih bagi masyarakat Kelurahan 
Banyorang. Terkhusus bagi mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN 
Alauddin Makassar semoga apa yang telah didapatkan di Kelurahan 
Banyorang dapat diterapkan ditempat lain dan semoga sukses cepat 
selesai dan dapat kerja. 
4. Nur Syafni Anak TK/TPA Kelurahan Banyorang 
Bissmillahi rahmani rahim, assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatu 
Kami anak-anak Kelurahan Banyorang ingin mengucapkan 
terima kasih atas semua didikan yang lelah, kalian ajarkan kami sangat 
bersyukur kepada Allah, Karena Allah telah mengirimkan KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) yang seperti kalian semua. Semoga kalian diberi pahala dan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, Amin ya rabbal alamin. Terima 
kasih. 
5. Kak Mail selaku Ketua Karang Taruna Kelurahan Banyorang 
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Bissmillahi rahmani rahim Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatu 
Kami ingin berterima kasih untuk hadiahnya  mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar yang kemarin malam. Saya sangat 
berbahagia karena saat pertama kali, saya jumpa teman-teman  
mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar yang 
sebaik kalian. Terima kasih semoga kebaikan kalian dibalas dengan Allah 
SWT. Terima kasih mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) semoga sehat 
selalu amin, ya rabbal alamin. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Risaldi  
Sapaan : Kordes 
Jabatan: Kordinator Kelurahan  
Jurusan : Filsafat Agama  
Fakultas  : Ushuluddin, Filsafat & Politik 
Hobby  : Makan Nasi  
Alamat : Larompong, Kabupaten Luwu 
 
 Pertama-tama saya atas nama pribadi mungucapkan banyak 
terima kasih kepada semua pihak warga banyorang terumah tuan rumah 
yang kami sangat sayangi karna beliaulah yang senantiasa membimbing 
kami, yang telah menerima kedatangan kami selama 2 bulan untuk 
menjalankan sebuah kontribusi akademik kampus yang harus 
diselesaikan selama dua bulan ini.dan salah satu penyelesaian gelar sesuai 
dengan jurusan masing-masing. 
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 KKN angkatan 54 tahun 2017. itulah yang selalu terbayang-
bayang dibenakku. Pengetahuan, pengalaman, serta kenangan manis 
serta pahit yang kita lalui secara bersama dalam 2 bulan yang lalu. 
Program-program kerja kami laksanakan selama kami tinggal kelurahan 
banyorang kecematan tompobulu kabupaten bantaeng. Disinilah tempat 
kami mengajarkan apa-apa yang kami dapatkan didunia kampus selama 3 
tahun dan terjun untuk mengabdi kepada masyarakat. 
 Pengabdian. Sesingkat inikah waktu selama dua bulan hari demi 
hari berganti minggu dan bulan berganti dengan bulan yang kita lewati 
bersama teman utuk menyelesaikan program kerja yang telah 
diseminarkan dikantor kelurahan banyorang. Dan tibalah saatnya 
perjuangan selama dua bulan dan Alhamdulillah penyusuanan program 
kerja terlaksana meskipun begitu banyak hambatan yang kami lalui 
dalam suatu program kerja. Inilah awal dari kebersaan, kekompakan dan 
persatuan dalam satu tim untuk menjalankan semua program kerja 
sehingga bisa terlaksana sebaik-baik mungkin. 
 Wahai teman-temanku sekalian, Jangan pernah lupakan kami. 
Meskipun kami bertemu Cuma selama dua bulan. Tapi bukan Cuma itu 
pertemuan kita. Akan tetapi kenangan-kenangan selama tinggal di 
kelurahan banyorang itulah yang tak pernah kami lupakan selama ber 
kkn. Pemuda-pemuda dan warga banyortang yang begitu ramah dan bisa 
diajak kerja sama. Itulah indahnya saling berbagi ilmu kepada 
masyarakat. Begitu banyak yang saya mau ceritakan tentang pengalaman 
yang kualalui selama tinggal dikelurahan banyorang selam ber KKN 
namun karna waktu dan kondisi cuaca yang tidak mendukung yang 
membuat saya malas berpikir dan ngantuk sudah menghantuiku. 
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NAMA : INTAN SAKINAH AULIAH 
NIM  : 10300113062 
JURUSAN : HUKUM PIDANA & KETATANEGARAAN 
FAKULTAS : SYARIAH DAN HUKUM 
 
Aku berada di tempat penuh cerita.Kekusutan pagi dan 
keheningan malam-malam berubah dan berbuah kemuning senja. 
Begitupun kekeringan yang membuncah, menepi dan mengair di 
kedalaman. 2 bulan lamanya aku berada di tempat penuh warna.Seperti 
pelangi, ronanya mekar dan membunga di depan mata. Kepahitan di 
kepala beralih putih di sebuah rasa. Juga kegelapan logika, dihimpit dan 
menghilang dalam cahaya. Kekalutan fikiran terurai oleh senyum hangat 
saudara-saudara seperjuangan. 
 
Aku menyukai pertemuan dengan petani tua. Lengan kekar yang 
bergelut di persawahan. Juga tangan-tangan, yang bergotong di rumah-
rumah. Begitupun surau, menyajikan suara-suara. 
Aku juga menyuka tawa bocah tengik di perjalanan. Juga canda tawa 
kawan-kawan seperjuangan. Pun Kerasnya kehidupan orang dengan 
beban-beban. Disana, aku mendapat jawaban. 
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Aku adalah bocah yang merangkak, jatuh bangun ditopang arus-
arus kehidupan. Akupun adalah tunas yang tertanam dipinggir jalan. Jika 
kemudian aku terlihat berjalan dan bertumbuh, maka kalian adalah yang 
memupuk persendian. Aku mendapat nuansa membentuk tali. Dan pada 
suatu waktu sejengkal mata memang tak saling menyapa. Dan seperti 
kemarin, aku bertamu dan kita bertemu. Malu-malu. 
Kemudian waktu datang memanggil diperaduan. Dan seperti kemarin, 
kita bergandengan. Ikatan persaudaraan. Kemudian suatu saat tiba masa. 
Aku benci perpisahan. Hanya menyisa kenang-kenang. 
Dan jika pada suatu waktu kita bersua, atau aku menapak kaki di tanah 
desa, kita mungkin akan bersapa dan aku akan senang berjumpa.  
 
KKN… KKN  adalah sebuah kewajiban , KKN adalah sebuah 
keharusan, KKN adalah sesuatu yang tak bisa dielakkan dari sebuah 
proses menjadi seorang sarjana,. KKN adalah sebuah bentuk 
pengabdian kepada masyarakat, pengabdian yang bermakna 
pengaplikasian atas segala bentuk ilmu dan kemampuan dari masing 
masing disiplin ilmu para mahasiswa KKN  bukan hanya  semata-mata 
proses penganplikasian ilmu, namun KKN juga adalah proses sosialisasi, 
proses belajar, belajar banyak hal tentang kebiasaan masyarakat di lokasi 
KKN, tentang rasa toleran dalam sebuah masyarakat,tentang sifat 
gotong royong yang masih tersisa dari sebuah masyarakat, tentang 
sebuah keramahan dan kesabaran yang tulus, KKN adalah suatu proses  
perjalanan hidup yang membawa seseorang memiliki banyak kenangan, 
yang mengantarkan seseorang pada memori memori indah 
didalamnya,yang menempatkan seseorang untuk beradaptasi pada 
lingkungan yang baru,bahkan bukan hanya beradaptasi semata namun 
peserta KKN juga diwajibkan untuk nyaman dalam suasana baru 
terebut. 
Yah … KKN adalah pengabdian yang menyerang walau pada 
awalnya saya pribadi merasa bahwa KKN adalah proses membuang 
buang waktu, proses menumpang hidup dari seseorang, rumah 
seseorang bahkan kampong seseorang. Pada awal perbincangan 
pelaksanaanya yang telah harus melibatkan saya sebagai slah satu 
pesertanya, jujur ada rasa malas dan enggan yang begitu besar dalam diri 
saya untuk melaksanakannya, karena bagi saya KKN merenggut banyak 
waktu saya waktu yng seharusnya sangat cukup untuk menyelesaikan 
banyak hal, namun KKN menghambatnya. Saya merasa bahwa KKN 
telah banyak menyita waktu saya hanya untuk sebuah proses 
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menumpang hidup. Yah itulah yang terbersit dalam benak saya pada 
awalnya, namun apa yang terjadi dalam pelaksanaan bahkan setelah 
pelaksanannya ? 
Dalam pelaksanaanua, KKN adalah suka cita, KKN adalah jalan 
menemukan sahabat bahkan lebih tepatnya saudara saudara baru, 
menemukan orang tua baru, menemukan rumah baru, menemukan 
keluarga baru bahkan menemukan kampung baru, kampung baru bagi 
saya. Rasa enggan yang dulu menyelimuti saya perlahan tersibak, tersibak 
oleh sebuah kenyamanan, tersibak oleh sebuah kekeluargaan yang kental, 
tersibak oleh suka cita yang selalu menyeruak di setiap harinya, canda 
tawa yanh renyah serta segala aktivitas yang riang. 
Sebuah pengakuan lainnya adalah, di awal pelaksanaanya hari-
hari terasa begitu lambat berlalu, detik demi detik rasanya begitu lemah 
dalam putaran jarum jam, yah … rasa bosanlah yang menggerogati saya 
pada awal pelaksanaanya, fikiran dan perkiraan awal saya akhirnya 
terjadi, saya merasa begitu banyak membuang buang waktu, namun 
seiring hari yang silih berganti rasanya untuk beranjak dari lokasi KKN 
saya di Kabupaten Bantaeng,Kec Tompobulu,Kel Banyorang itu rasanya 
sangat enggan. Enggan meninggalkan segala keriuhannya, meninggalkan 
saudara, sanak meninggalkan kampung baru kami. Saya merasa demikian 
adalah bukan tanpa sebab yang pasti dan jelas. Saya merasa demikian 
karena masyarakat di lokasi saya ber KKN di Kelurahan Banyorang 
menyuguhkan keramahan dan kehangatan. Segala aktivitas disambut 
bahkan didukung dengan sangat baik. 
Di Banyorang ini banyak cerita yang tercipta. 
sedih,menyenangkan dan haru kita jalani bersama , suka, duka, bercanda 
.. banyak keisengan dan kejailan yang muncul di sini. Semua yang terjadi 
di rumah ini akan menjadi kenangan yang indah di masa depan. Di 
rumah ini saya pernah merasakan masak bersama teman-teman cewek , 
nyanyi dan bermain gitar bersama irwan, di manjain mama mumbul dan 
kak udin, selalu di marahin pak joyo gara-gara duduk gak sopan, bermain 
dakon bareng yanuar sama nova ... dan banyak hal yang saya lakukan 
bersama mereka.... aaa jadi kangen mereka semua  . 
 
Berbicara tentang kegiatan, saya hanya mampu berkata terima 
kasih banyak kepada seluruh pemuda di Kelurahan Banyorang, karena 
merekalah yang membantu kami sangat banyak dalam melakukan segala 
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kegiatan kami,walau tak bisa dipungkiri bahwa awal kedatangan 
kami,kami tak melihat adanya kehangatan dan keramahan yang pemuda 
maupun pemudi di Banyorang suguhkan kepada kami,kami kesal melihat 
ketidakramahan tereut,sehingga kamipun sudah berasumsi bahwa selama 
2 bulan ke depan kami akan menyelesaikan program KKN ini tanpa 
bantuan mereka. Namun yah semua itu terbantahkan selang beberapa 
hari keberadaan kami di Kelurahan Banyorang. Hari dimana kami 
menyadari keramaan dan sikap peraudaraan mereka adalah kettika kami 
melakukan seminar Kelurahan,memaparkan apa-apa saja kegiatan yang 
akan kami lakukan selama 2 bulan berada di kelurahan 
banyorang,mengaplokasikan ilmu yang telah kami dapatkan selama 
berada di bangku perkuliaan yang telah siap kami aplikasikan kepada 
masyarakat di kelurahan Banyorang,memberi ruang dan peluang kepada 
masyarakat untuk meminta lebih dari kami dan tentu aja kami akan 
memberi selama hal terebut sesuai dengan ilmu yang kami miliki . pada 
awal kami memberi esempatan untuk saling bertukar pendapa dengan 
masyarakat,justru yang banyak memberikan kami masukan adalah para 
pemuda itu sendiri,mereka mengajak kami untuk lebih mengenal satu 
sama lain,saling mengakrabkan diri dan saling terbiasa,kamipun saling 
terbiasterbiasa untuk saling bercanda dan bertukar fikiran. Mereka 
memberikan segala solusi dari segala permasalahan kami. Mereka adala 
keluarga baru kami yang benar-benar Tuhan berikan kepaa kami sebagai 
sebuah hadiah yang sangat indah yang kenangannya tidakan akan 
terlupakan walau seinci. 
Para pemuda pemudi teresbutlah yang membuat segalanya 
indah dan penu kenangan,tanpa mereka kami akan pulang dengan sangat 
sia-sia,tanpa kesan,tanpa kenangan,tanpa hadiah  tanpa kebahagiaan dan 
tanpa harapan. 
Kami bukan hanya datang sebagai pengabdi, tetapi kami juga 
datang sebagai pelajar,pelajar yang banyak menyerap tentang segala hal 
dari masyarakat Banyorang yang menjunjung tinggi rasa toleran dalam 
masyarakatnya. Kamipun pulang sebagai anak rantau yang selalu rindu 
akan kampong alaman,kampong baru bagi kami,keluarga baru kami. 
Pengalaman yang indah, namun tidak mau diulang kembali. Kenapa ya 
?? Padahal kan indah, hmmmm.. Inilah kata yang sering terbesit 
dipikiran ketika teman-teman pada sebut yang namanya KKN (Kuliah 
Kerja Nyata). Mau tau kenapa? makanya buruan KKN haha. Namun 
pada kesempatan ini saya akan coba berbagi pengalaman KKN saya 
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kepada teman-teman agar teman-teman atau para calon mahasiswa 
KKN periode 8 (januari-februari) yang lokasinya di Pidie Jaya juga agar 
teman-teman punya gambaran serta bisa mempersiapkan diri untuk 
menghadapi yang namanya KKN. Tidak perlu menghabiskan waktu 
lama-lama, langsung saja, yukk mari!! Cekidot…. D 
Kuliah Kerja Nyata atau sering di singkat dengan KKN merupakan 
suatu program dimana diharapkan mahasiswa dapat menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh dibangku kuliahan baik dalam bentuk penyelesaian 
masalah yang ada di lapangan, di masyarakat atau memberikan masukan 
yang sifatnya bermanfaat dan membangun. Kuliah Kerja Nyata ini 
diwajibkan kepada mahasiswa yang sudah menyelesaikan semester 6. 
Biasanya program KKN ini akan mendapatkan apresiasi yang sangat 
tinggi dari para petinggi daerah khususya para Lurah karena disamping 
dapat mambantu pihak kelurahan merealisasikan program yang telah 
direncanakan juga mahasiswa bisa memberikan program tambahan yang 
tentunya dinilai berguna bagi masyarakat. Sekarang saya akan coba untuk 
membicarakan hal-hal yang perlu dianggap urgen ketika melaksanakan 
KKN. Ini hanya menurut saya, jika ada yang kurang teman-teman bisa 
tambahkan sendiri. hehe 
Pada saat sebelum keberangkatan ke lokasi KKN: 
1. Harus sudah mengenal dengan teman-teman yang selokasi dengan 
anda karena mereka akan menjadi orang yang akan hidup semati dengan 
anda untuk jangka waktu yang telah ditentukan. Tetapkanlah struktur 
organisasi kelompok anda. Jangan lupa bawa perlengkapan ibadah. 
KKN banyak cobaannya lo, jadi harus kuat-kuat iman. Hihi 
2. Jangan lupa bawa perlengkapan pribadi terutama pakaian, uang dan 
bekal makanan. Buat cewek-cewek sih biasanya ngak mau ketinggalan 
yang namanya bantal boneka, tapi klo cowok…hmmmm (gak tau) 
3. Jangan lupa bawa sedikit buku-buku maupun sumber ilmu lainnya 
yang teman-teman yakin bisa membantu pada saat dilokasi. 
4. Yang paling penting jangan sampai telat bangun karena anda bisa 
ditinggal temen-teman anda. Jadi berangkat sendiri deh.. haaha 
5. untuk memudahkan anda didalam mempersiapkan segala 
perlengkapan, maka lakukanlah pembagian tugas untuk menyediakan 
sekaligus membawa barang tersebut. 
Pada saat dilokasi KKN:Ucapkan salam dan murah senyum kepada tuan 
rumah karena walaupun kita mahasiswa (orang yang katanya intelektual, 
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juga serba bisa, sangat dijunjung tinggi lho apalagi masyarakat desa), 
status kita tetap bertamu (bagi yang KKN bukan di daerahnya sendiri, 
tapi yang KKN didaerahnya sendiri juga harus salam, kan sunnah) hehe. 
Perkenalkan diri kepada masyarakat dan aparat desa maupun kelurahan. 
Sebaiknya jika dimungkinkan lakukan peninjauan terhadap lokasi KKN 
jauh hari sebelumnya setelah mengetahui lokasi KKN, kata singkatnya 
Survey Lokasi KKN. Hal ini akan membantu anda mengenal area 
perang sebelum berperang. Lakukan orientasi lapangan. Hal ini dapat 
membantu anda untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada 
dilapangan secara langsung (melihat langsung) maupun secara tidak 
langsung (melalui pendekatan berbicara dengan warga, hitung-hitung 
sekaligus silaturrahmi lah..) Buatlah jadwal program yang akan anda 
lakukan berdasarkan permasalahan yang timbul maupun program lain 
yang dianggap bermanfaat tentunya berdasarkan jurusan masing-
masing.Jalankanlah program sesuai jadwal yang telah kelompok anda 
sepakati dengan ikhlas, jujur, amanah, tanggungjawab dan segala sifat-
sifat baik lainnya. Selalu bersikap hati-hati terhadap barang berharga 
yang dibawa atau ketika program kerja sedang dilakukan.  
Catatan: Jangan menjalankan program yang tidak bermanfaat serta 
membebani masyarakat karena sewaktu-waktu anda bisa diusir dari 
daerah tersebut dan terancam gagal KKN. 
Pada saat ingin meninggalkan Lokasi KKN (selesai KKN maksudnya): 
Jangan lupa ucapin terima kasih karena udah menerima teman-teman 
untuk KKN di tempat itu. Bayangkan aja kalau kalian ngak diterima di 
situ, bisa-bisa KKNnya ditunda deh tahun selanjutnya.  Jangan lupa 
berikan semacam kenang-kenangan biar ruangan kantor lurahnya 
maupun kantor desanya kelihatan indah dengan kenang-kenangan itu. 
Biar kalian bisa dikenang lah. Jangan lupa data dari kelurahan maupun 
desa udah didapatkan buat keperluan laporan, sekalian tandatangan pada 
berkas yang dianggap wajib ditandatangani aparat kelurahan maupun 
desa yang berwenang (bagi yang jauh lokasi KKNnya. Emang kalian 
mau kembali lagi cuman gara-gara tandatangan doang). Terakhir jangan 
lupa memberi salam kembali. 
Hal penting yang perlu dielakkan: 
1. Sifat egois antar anggota: sifat ini akan mampu membuat program 
yang telah anda rencanakan gagal, maka tanamkanlah sifat kerjasama, 
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senasib dan sepenanggungan yang tinggi. 
2. Jaga jarak antar sesama anggota khususnya antara cewek dan cowok 
karena walaupun kalian senasib sepenanggungan seperti keluarga kecil, 
tetapi tetap saja masih bukan muhrim. 
3. Jaga jarak dengan warga juga perlu lho, apalagi dengan anak muda-
mudanya alias pemuda-pemudinya. Tapi kalau ada yang ditaksir, bilangin 
aja “tunggu setelah saya selesai KKN ya abang-abang , saya mau konsen 
dulu ni dengan tugas yang saya emban”..wuhiiihh, salut deh buat mereka 
yang berkata seperti itu. Haha (sering-sering aja berzikir biar jauh dari 
godaan…..) 
4. Dan perlu dielakkan juga segala sifat dan sikap yang berpotensi 
menggagalkan KKN teman-teman. 
Nah..Demikian sedikit ukiran dari kursor sebuah komputer jinjing saya 
(alias laptop) yang dapat saya sajikan buat teman-teman sebagai pembaca 
maupun calon KKNers. Saran yang dapat saya berikan adalah 
jalankanlah KKN teman-teman dengan penuh ikhlas dan tanggungjawab 
serta berilah sesuatu yang bermanfaat kepada warga lokasi teman-teman 
KKN sehingga bisa membekas dihati mereka. Teman-teman akan 
merasakan betapa kehilangannya mereka khususnya anak-anak di desa 
kita KKN akan kita, ketika kita berangkat pulang ke kampus lagi begitu 
juga teman-teman. Teman-teman akan melihat lambaian tangan yang 
sebenarnya tidak diharapkan oleh mereka diiringi senyum serta air mata. 
Selamat berjuang Sobat KKN angkatan 54(Maret-Mei). Semoga KKN 
teman-teman berhasil. Salam KKN dari saya sebagai salah satu 
mahasiswa KKN angkatan 54.  
Perpisahan itu akan selalu ada,,, 
karena kita pernah berjumpa, bersama, dalam canda tawa dan bahagia.   
Setiap tetes airmata yang tertumpah  akan menjadi saksi atas jalinan 
persahabatan yang selama ini kita simpul seerat-eratnya. 
Tak ada kata yang pantas terucap sahabat…..  
hanya derai bening yang selalu bertaburan, mengucap selamat jalan, 
silakan lanjutkan perjuanganmu... 
Tidak usah terlalu bersedih, sahabat….. 
Cukuplah setiap kenangan yang telah kita tanam, akan menjadi kenangan 
yang tumbuh subur, 
segala RINDU yang akan muncul,  
segala NAFAS yang akan berhembus,  
segala HARAPAN yang akan kita raih,  
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segala LANGKAH yang akan kita ayunkan, 
yakinlah disana ada SUKSES 
Di sana ada KEBERKAHAN 
Sahabat….. biarkan aliran airmata ini jatuh sesukanya,  
biarkan dia mengalir, mengucap kata seindah-indahnya.  
Biarkan dia, karena airmata tak berarti sedih,  
airmata tak berarti duka,  
airmata adalah juga lambang bahagianya hati.  
Biarkan dia menemani kita hari ini.   
Biarkan…..Karena dia memang hadir untuk ini, 
untuk sebuah PERPISAHAN.. 
Sahabat…..  
selamat melanjutkan langkahmu, 
selamat berjumpa lagi di  kesuksesan KALIAN, 
dalam senyum yang lebih indah….. 
 
Sedih, haru, bahagia saat membaca tulisan ini, tapi semua yang 
tertulis kita jadikan  motivasi dalam hidup kita. Pertemanan yang terjalin 
selama ini bisa membuat kita menjadi satu, satu keluarga yang utuh yang 
bisa mengisi kekurangan kita. Rasa yang tercipta dalam  rumah ini, 
membuat kita mengenal lebih jauh sosok masing-masing ... ada yang 
saling suka, ada yang bertepuk sebelah tangan , ada yang memendam 
rasa.. but itu semua kita jadikan sebagai pengalaman yang berharga. Yang 
gak akan pernah terlupakan sampai kapanpun di saat kita makan 
bersama satu meja, buka bersama, sahur bersama, kalian semua adalah 
bagian dari hidup saya. Dan perpisahan itu pun datang dengan 
sendirinya, oke KKN is over.. kita kembali ke kebiasaan awal . sedih, 
tangis dan air mata seolah berlomba untuk menjadi pemenang .. yeaa 
perpisahan ini memang berat, tetapi saya yakin dengan perpisahan ini 
kita bisa menjadi lebih sukses lagi. Ucapan terima kasih saya, saya 
ucapkan buat mama mumbul yang selalu manjain saya dengan ngambilin 
makan dan mencuci piring saya , nova yang selalu membantu saya, 
yanuar  yang selalu menjadi teman curhat saya.. makasih atas sarannya, 
reni yang selalu mengantar saya ke tempat cowok sekaligus menjadi 
teman galau saya, mbak marisa yang selalu menjadi sosok ibu di saat saya 
sedih, kak udin yang selalu mengkhawatirkan saya, pak joyo yang selalu 
mengingatkan posisi duduk saya... dan saya selalu menjadi korban 
kejailannya, teman-teman lainnya yang ga bisa saya sebutkan satu persatu 
, dan yang terakhir maksih buat irwan  yang uda ngasih boneka, 
kerajinan yang sangat cantik dan makasih coklat-coklatnya J . WE ARE 
FAMILY GUYS . I ALWAYS REMEMBER YOU .  
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Akhir kata dari segalanya adalah maaf yang sedalam dalamnya 
dan terima kasih yang sebesar besarnya keapda saudara-saudara 
seperjuangan saya dalam ber KKN, kepada seluruh anggota karang 
taruna dan tentu kepada seluruh masyarakat di kelurahan banyorang. 
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NAMA : RISMAWATI 
NIM  : 10700113032 
JURUSAN : ILMU EKONOMI 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Kesan: 
Bismillahirrohmanirrohim… 
Perkenalkan nama saya Rismawati, sering dipanggil Risma. Saya 
dari jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Tiada 
kata yang patut saya utarakan selain mengucap syukur kepada Allah 
SWT karena berkat rahmat dan hidayahnya-Lah sehingga saya 
ditempatkan di lokasi KKN yang sangat baik yakni Kelurahan 
Banyorang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
KKN Adalah salah satu proses bagi kami dalam menempuh 
pendidikan guna mendapatkan gelar sesuai dengan prodi yang kami 
tekuni. KKN adalah sebuah fase dalam hidup kami yang hanya terjadi 
sekali seumur hidup. KKN adalah sebuah kenangan yang menjadi 
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bingkai tersendiri dan memiliki tempat tersendiri dalam hati dan fikiran 
kami. 
Syukur Alhamdulillah karena saya telah di pertemukan dengan 
masyarakat Banyorang terkhusus kepada orang tua kami di Posko Induk 
Banyorang bapak lurah Muh. Anwar Rasyid SE dan Bunda yang 
senantiasa membimbing kami dalam melaksanakan seluruh program 
kerja KKN di wilayah Banyorang dan telah menjadikan kami sebagai 
keluarga beliau. 
Semua program kerja yang telah terlaksana tak lepas dari 
bantuan bapak lurah dan pemuda-pemudi banyorang yang tergabung 
dalam organisasi Karang Taruna Tunas Harapan (KTTH) yang telah 
menemani kami selama 2 bulan di banyorang  yang telah memberikan 
banyak tawa, dan pengalaman baru kepada kami setiap harinya dan 
terima kasih yang tak terhingga atas segala bentuk bantuan tenaga 
ataupun pikiran, motivasi, bimbingannya, rasa kekeluargaan, 
kerjasamanya serta rasa pedulinya kepada kami semua. Terima kasih 
telah menjadi saudara atau sahabat yang baik sampai saat ini dan mudah-
mudahan persaudaraan kita akan selalu seperti ini. 
Perkenalan yang begitu singkat namun sangat membekas dihati. 
Ada begitu banyak kenangan yang telah kita lewati bersama-sama. 
Jangan pernah lupakan kami. 2 bulan yang kita lewati bersama takkan 
pernah terlupakan sudah menjadi sejarah kehidupan tersendiri yang akan 
saya kenang dan akan saya ceritakan suatu hari nanti. Ada begitu banyak 
pelajaran yang kami dapatkan di tempat ini dan adalah Suatu 
kebahagiaan tersendiri karena bisa bertemu dan mengenal kalian. 
Banyorang telah menjadi kampung halaman kedua bagi kami semua. For 
Someone Special... Tunggu saya kembali … 
Ucapan terima kasih yang mendalam dari lubuk hati kami atas 
segala kebaikan, keramahan, perhatian dan dukungan yang telah 
diberikan kepada kami. Sekali lagi terima kasih dan mohon maaf atas 
segala kekurangan kami. 
Pesan :  
Semoga apa yang telah dilakukan oleh teman-teman KKN di 
Kelurahan banyorang dapat bermanfaat bagi kelurahan banyorang. 
Untuk adik-adik kami di sekolah dan TKA/TPA tetap jaga semangat 
belajar kalian. Untuk KTTH Banyorang tetap jaga kekompakan dan 
persaudaraan kalian. Jangan pernah lupakan kami. Tetap jaga silaturahmi 
dan persaudaraan kita. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk 
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, yang merupakan salah satu 
cara mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama di dalam 
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perkuliahan yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dikembangkan oleh 
Fakultas dan Jurusan sebagai satu bagian dari program pendidikan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar secara keseluruhan. KKN 
dapat dikatakan sebagai suatu wadah perkuliahan yang tidak 
mengutamakan teori lagi, akan tetapi lebih mengutamakan praktik kita 
dalam mengatasi problematika di masyarakat.  
Kuliah Kerja Nyata sebagai penjabaran dari Tri Darma 
Perguruan Tinggi yaitu darma yang ketiga yakni pengabdian masyarakat 
dalam arti luas terhadap pembangunan nasional. Mahasiswa sebagai 
subjek yang terlibat langsung dalam kegiatan kemasyarakatan serta 
mampu menalarkan secara detail pada kenyataan sosial yang terjadi di 
sekitarnya dan secara bersama-sama melaksanakan pembangunan yang 
bertujuan mengubah pola pikir masyarakat yang sedang berkembang. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka mahasiswa perlu dibekali 
ilmu pengetahuan praktis yang penerapannya dapat dirasakan oleh 
masyarakat terutama dipedesaan. Oleh karena itu untuk mengantisipasi 
setiap tantangan yang terjadi maka dalam praktek pelaksanaannya 
merupakan perpaduan dari berbagai disiplin ilmu. 
Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Nyata atau KKN mahasiswa 
diharapkan mampu melakukan pelaporan kegiatan yang dilaksanakan 
selama KKN di desa tertentu. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan multi disipliner. Pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung 
selama 2 bulan atau 60 hari dan bertempat di daerah setingkat 
desa/kelurahan. 
Dasar hukum tentang Kuliah Kerja Nyata (KKN) sesuai dengan 
tujuan Negara Republik Indonesia seperti tercantum dalam alinea ke 
empat Pembukaan UUD 1945, Pemerintah Indonesia antara lain 
berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pada pasal 31 ayat 
(1) UUD 1945 dinyatakan bahwa tiap-tiap warga Negara berhak 
mendapatkan pengajaran. Untuk maksud itu, UUD 1945 mewajibkan 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem 
pengajaran nasional yang diatur dalam UU (pasal 31 ayat 2). Sistem 
pendidikan nasional yang diatur dalam UUD No 2/1989 menetapkan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu menusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang aha Esa, memiliki budi 
pekerti yang luhur, pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani, rohani 
berkepribadian yang mantap, mandiri serta bertanggung jawab. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 
mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai 
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kegiatan intrakurikuler yang memadukan Tri Dharma perguruan tinggi 
yaitu: pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kuliah 
Keja Nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai 
bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti 
oleh setiap mahasiswa program studi ilmu ekonomi strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib. Melalui KKN mahasiswa mengenal 
persoalan masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu (interdisipliner). 
Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang dihadapi 
masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya (penelitian), 
kemudian membantu memecahkan dan menanggulangi masalah 
tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. Sedangkan, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain 
agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu, teknologi dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dan memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat pemanfaatan ilmu dan teknologi. Kepentingan lain dari 
program kuliah kerja nyata ini dapat ditemukan antara lain: melalui 
mahasiswa/dosen pembimbing, diperoleh umpan-balik sebagai 
pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum, dan sumber 
inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat 
yang lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan masukan 
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bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan pemerintahan 
setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
kepada Mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. KKN Adalah salah 
satu proses dalam menempuh pendidikan guna mendapatkan gelar 
sesuai dengan prodi yang kita tekuni. KKN adalah sebuah fase dalam 
hidup yang hanya terjadi sekali seumur hidup. KKN adalah sebuah 
kenangan yang menjadi bingkai tersendiri dan memiliki tempat tersendiri 
dalam hati dan fikiran kita. 
Alhamdulillah... sebuah kesyukuran terbesar dari saya karena 
telah di pertemukan dengan masyarakat Banyorang terkhusus kepada 
orang tua kami di Posko Induk Banyorang bapak Lurah Muh. Anwar 
Rasyid SE dan Bunda Afriani Anwar yang senantiasa membimbing kami 
dalam melaksanakan seluruh program kerja KKN di wilayah Banyorang 
dan telah menjadikan kami sebagai keluarga beliau. 
Semua program kerja yang telah terlaksana tak lepas dari 
bantuan bapak lurah dan pemuda-pemudi banyorang yang tergabung 
dalam organisasi Karang Taruna Tunas Harapan (KTTH) yang telah 
menemani kami selama dua bulan di banyorang  yang telah memberikan 
banyak tawa, dan pengalaman baru kepada kami setiap harinya dan 
terima kasih yang tak terhingga atas segala bentuk bantuan tenaga 
ataupun pikiran, motivasi, bimbingannya, rasa kekeluargaan, 
kerjasamanya serta rasa pedulinya kepada kami semua. Terima kasih 
telah menjadi saudara atau sahabat yang baik sampai saat ini dan mudah-
mudahan persaudaraan kita akan selalu seperti ini. Jangan pernah 
lupakan kami. 
Kelurahan Banyorang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng merupakan salah satu kelurahan yang hebat menurut saya, 
antusias para Tokoh Masyarakat, Tokoh Ulama dan Tokoh Pemuda 
sangatlah besar. Terlebih lagi anak-anak sekolah yang sangat 
bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi 
dengan menyampaikannya pada anak-anak di Kelurahan Banyorang 
membuat saya merasa sangat bahagia. Saya benar-benar mengakui satu 
hal bahwa mengajar adalah cara terbaik untuk belajar dan itu selalu 
menyenangkan melihat mereka belajar di sekolah dan di TPA dengan 
penuh antusias. Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang 
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luar biasa, keramahan dari warga Kelurahan Banyorang membuat kami 
merasa nyaman. Mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka. 
Pertama kali menjalani KKN di Kelurahan Banyorang 
dibutuhkan adaptasi dan mengubah kebiasaan yang biasa dilakukan 
sebelum KKN. Meskipun terkadang banyak hambatan baik dari luar 
maupun dari dalam diri. Dengan adanya KKN ini, saya pribadi banyak 
mendapatkan pelajaran dan pengalaman baik itu dari teman 
seperjuangan KKN 54 maupun dari Tokoh Masyarakat, dan Tokoh 
Pemuda di Kelurahan Banyorang. Pada minggu pertama mungkin saya 
dan teman-teman masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dngan masyarakat. Dan pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman-teman. Di sini saya belajar banyak 
hal, belajar memahami keadaan, belajar lebih menghargai orang lain, 
belajar bagaimana hidup terbatas, belajar menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang sebelumnya mungkin berbeda dari kehidupan yang 
biasanya, belajar bagaimana hidup mandiri, serta belajar bagaimana 
menghadapi serta menyelesaikan permasalahan dalam keadaan apapun 
dan bagaimanapun. Tiada hari tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat 
yang tepat bahwa memang setiap hari hendaknya ada pelajaran, 
pembelajaran dan hikmah yang dapat Kita peroleh agar hidup ini dapat 
lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak akan dapat saya peroleh 
dari bangku kuliah. 
Keluarga baru, sahabat, teman, serta orang-orang baru telah 
dipertemukan dengan saya di tempat ini. Mereka yang sebelumnya tak 
pernah saya kenal, namun dengan waktu, semua telah berubah. 
Kedatangan yang berawal dengan rasa pahit saya harap dapat berakhir 
dengan rasa manis, setiap pribadi tak pernah luput dari kata “salah” 
setiap pribadi pasti mempunyai kepribadian, karakter, sifat serta tingkat 
keegoisan yang berbeda-beda. Perbedaan dari masing-masing individu 
dapat terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga 
KKN berakhir. Seiring berjalannya waktu di tempat ini, kita dapat 
berjalan bersama, berjuang bersama, melangkah bersama, saling 
menggenggam tangan dan saling merangkul dalam keadaan apapun. 
Di tempat ini, Kelurahan Banyorang telah memberikan banyak 
kenangan, goresan, warna, serta menambah coretan dalam buku 
kehidupan kami terutama saya sebagai penulis. Keindahan alam 
Kabupaten Bantaeng pun sangat memukau, beberapa tempat wisata 
telah kami kunjungi bersama saudara-saudara Kami para Tokoh Pemuda 
Karang Taruna Tunas Harapan (KTTH) Banyorang. Terima kasih untuk 
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waktunya menikmati keindahan alam Kabupaten Bantaeng bersama 
Kami. 
Alhamdulillah saya dan teman-teman berada di lingkungan 
bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara atau pun 
kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan kerja bakti atau jumat 
bersih, sabtu menanam, Festival Anak Sholeh, Turnamen Sepak Bola 
Mini UIN CUP III dan lain sebagainya. Seluruh kegiatan ini tidak akan 
mungkin terselenggara dengan sangat meriah tanpa ada penggerak di 
dalamnya. Saya menyadari bahwa penggerak itu luar biasa dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak. Asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam ini saja ada penggeraknya yaitu Allah SWT. Yang mana 
dalam filsafat, Tuhan itu penggerak utama. Oleh sebab itu alam dan 
dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah seharusnya ada penggerak 
di dalam setiap kegiatan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai 
dengan Planning. Pelajaran berharga yang lagi-lagi saya dapatkan bahwa 
suatu kegiatan dapat berjalan jika ada penggeraknya dan juga memiliki 
tujuan yang baik. Untuk itu adanya penggerak sangatlah penting. 
Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat hati orang lain bahagia dan 
bermanfaat itu sungguh sangat mulia. 
60 days waktu yang sangat singkat kita lewati yang menjadikan 
tak kenal menjadi kenal, setelah saling mengenal kemudian menjadi 
teman yang selanjutnya mengubah pertemanan menjadi sebuah 
persaudaraan yang tak sedarah. 60 days kita hidup di bawah atap yang 
sama, di atas tanah yang sama dari tempat kelahiran yang berbeda-beda. 
Perkenalan yang begitu singkat namun sangat membekas dihati. 
Ada begitu banyak kenangan yang telah kita lewati bersama-sama. Dua 
bulan yang kita lewati bersama takkan pernah terlupakan sudah menjadi 
sejarah kehidupan tersendiri yang akan saya kenang dan akan saya 
ceritakan suatu hari nanti. Ada begitu banyak pelajaran yang kami 
dapatkan di tempat ini dan adalah Suatu kebahagiaan tersendiri karena 
bisa bertemu dan mengenal kalian. Banyorang telah menjadi kampung 
halaman kedua bagi kami semua. 
Dari awal hingga akhir perjuangan kita KKN 54 untuk 
mengabdi di Kelurahan Banyorang akhirnya terlaksana dengan lancar, 
karena kerja keras dan ketulusan hati dari saudara-saudara kita semua 
yang Insha Allah memiliki hasil yang maksimal dan baik untuk 
masyarakat di Kelurahan Banyorang. 
Ucapan terima kasih yang mendalam dari lubuk hati kami atas 
segala kebaikan, keramahan, perhatian dan dukungan yang telah 
diberikan kepada kami. Sekali lagi terima kasih dan mohon maaf atas 
segala kekurangan kami. 
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Pesan :  
Semoga apa yang telah dilakukan oleh teman-teman KKN di 
Kelurahan banyorang dapat bermanfaat bagi Kelurahan Banyorang. 
Untuk adik-adik kami di sekolah dan TKA/TPA tetap jaga semangat 
belajar kalian. Untuk KTTH Banyorang tetap jaga kekompakan dan 
persaudaraan kalian. Jangan pernah lupakan kami. Tetap jaga silaturahmi 
dan persaudaraan kita.  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA : NURRISSANIAH 
NIM  : 60600113054 
JURUSAN : MATEMATIKA 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
 
Saya atas nama NURRISANIAH biasa disapa Shany dari 
Jurusan MATEMATIKA Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar berasal Belawa Wajo.  
Selama KKN di Kel. Banyorang Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng, KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban dari 
kampus saya dengan persyaratan menyelesaikan study. KKN 
mengajarkan saya bagaimana kehidupan dilingkungan 
bermasyarakat yang belum sama sekali saya kenal, saya merasa 
bangga ditempatkan KKN dilingkungan Banyorang karena 
masyarakat-masyarakat dibanyorang yang ramah.  
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Alhamdullah, keramahan dan kehumorisan dari Bapak 
dan Ibu lurah yang membuat saya betah dan bersyukur berada 
dilingkungan keluarganya. Bapak dan ibu lurah merupakan 
orang tua kedua saya karena terjalin hubungan begitu erat 
selama melakukan kegiatan KKN di kelurahan Banyorang.  
Selama dua bulan melakukan KKN bukanlah waktu yang 
lama melainkan waktu yang singkat saya rasakan. Dengan 
adanya KKN ini saya mendapatkan keluarga baru dari teman 
KKN, Mammi, Mama Dati dan pemuda-pemuda karang 
taruna banyorang. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar 
teman KKN tapi teman-teman kelompok ini sudah seperti 
saudara dan keluarga. Mama Dati, saya merasa bukan hanya 
sekedar tetangga dari posko melainkan saya merasa ibu posko 
selain ibu lurah.  
Muh Rizal yang di sapa dengan “Kordes” dia dari jurusan 
Filsafat Agama asalnya dari luwu, dengan kerakter pendiam 
tapi menurut saya menyebalkan sebagai kordes yang 
sebenarnya penuh tanggung jawab berbagai proker dan 
mengontrol teman-teman posko malahan dia mau di kontrol 
dan paling menyebalkan ketika ada diperlukan dia paling 
santai. Paling di ingat ketika mandi pasti dia paling lama, 
dikalah lama dengan perempuan ketika mandi. “ lama mandi 
tapi muka sama-sama saja ketika tidak mandi kordes” ujarku 
ketika dia selesai mandi. Mungkin di antara teman-teman 
posko dia paling sering kena omelan dari saya karena leletnya 
sebagai kordes.  
Kordes tidak pernah lepas dari benda “sisir” pasti di saku 
celananya terselip dengan sisir warna birunya. Mungkin 
sayalah paling dia benci diantara teman-teman karena hampir 
tiap hari kena omelan dari saya, pasti ada kesalahan. Tapi dia 
kena omel dari saya denga muka antara pasrah atau 
bagaimana, satu lagi dari kordes ini ialah antara “lalod” atau 
biasa disebut lambat loading karena biasa cerita sudah panjang 
kali lebar, ketawa-ketawi dan ngakak-ngakak sana sini, apa di 
ketawai kah? Ujarnya si kordes. Walau bagaimana jengkel saya 
dengan tetap dia kordes saya. 
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Muh Agus Salim, disapa dengan “Sigit” dari jurusan Ilmu 
Ekonomi asal campuran bede Wajo Palopo, secara kebetulan 
Sigit ini satu kampung dengan saya dan tidak sengaja juga ada 
hubungan keluarga dari bapak. Kerakter dia bagaimana dih? 
Mungkin ramah karena dia paling banyak tamunya datang ke 
posko dengan ciri khasnya “minta kopi”. Sampai sekarang 
saya paling ingat dengan si Sigit paling lambat bangun, suka 
begadang atau teman begadangnya bapak lurah. Sigit tidak 
diposko, posko tersa sunyi karena tidak ada yang main gitar 
duel sama bapak lurah atau tidak ada saingi Carles dengan 
petikan khasnya. Si Sigit ini paling “kuttu” tapi banyak 
maunya, tapi dia sebagai sekertaris posko dan sekertaris 
Kecamatan. 
Saya “Nurrisaniah” disapa dengan Shany tapi biasa 
dipanggil dengan Cidol artinya Cina Doleng sebagai 
Bendahara posko. Tapi teman-teman posko biasa panggil 
Pung Aji karena kayak mama bede apalagi sering ma’ ngomel-
ngomel. Soalnya tidak bergerak-gerak pergi makan atau 
lambat bergerak kalau ada kegiatan.  
Intan Sakinah Auliah disapa “Aulint” jurusannya saya 
lupa yang jelas anak Syariah asal Limbung Gowa, dengan 
kerakter sebelas duabelas dengan saya, dengan kata lain 
hamper sama dengan kerakter saya “dewasa”. Saya biasa 
minta tolong di dia ketika kesusahan dalam perhitungan 
pengeluaran atau tafsiran anggaran kegiatan karena dia 
memiliki bakat pebisnis. Paling saya ingat dengan Aulint 
“Bakso Nuget”, dengan gila-gilanya atau kerusuhannya 
diposko, paling tidak dibisa dilupakan sama bapak lurah 
dengan cobek-cobeknya yang cetar membahana.  
Andi Nur Chalisa biasa disapa “Icha” kerakternya 
pendiam tapi soal drama korea dia paling update. Icha 
orangnya pendiam tapi ada juga cerewetnya. Icha tidak lepas 
dari pasker karena kulitnya tidak bisa kerja sama dengan udara 
dibanyorang. Sayang sekali icha jarang keluar dari posko tapi 
dia paling sering “kanda paksa” dari bunda. 
Rismawati disapa dengan “Risma” dari juran Ilmu 
Ekonomi asal dari maros tapi tinggal dimakassar. Kerakternya 
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hampir sama dengan icha yang pendiam tapi jagonya main 
game, teman begadang saya. Risma paling betah diposko 
buktinya dia tidak pernah balik ke Makassar, Risma teman 
jokkanya Irma ke posko-posko lain.  
Irmawati disapa “Irma” dari jurusan Pendidikan 
Matematika asal Bulukumba karena sering saya diantar jadi 
saya sering ke bulukumba dan wilayah juga dekat dengan jadi 
gampang kesana. Kerakter dari Irma cerewet dan tidak mau 
ketinggalan mengenai jokka-jokka dan paling banyak 
kenalannya diposko lain. Irma ini teman satu kamar saya jadi 
dia teman cerita alias “gosip” saya dikamar. Irma juga biasa 
dipanggil si Kecil tapi banyak fansnya bela. Paling andalan 
buatan kopinya, jadi langganan bapak lurah dan tamu-tamu 
yang datang diposko.  
Nurul Hairani disapa “nurul” jurusan Pendidikan 
Matematika asal dari Sinjai. Kerakter dari nurul tidak bisa 
tebak karena jarang cerita mungkin dibilang pendiam tapi 
beda dengan Risma sama Icha. Nurul jago masak tapi sayang 
sekali tidak dia nikmati KKN karena larangan suatu hal.  
Muh Saiful biasa disapa “Saiful” tapi diposko biasa 
dipanggil Bang Full, hobbynya game trus masuk kamar game, 
paling pusing kalau jaringan lemot. Kerakternya paling dewasa 
diantara cowok paling karen bede kata Si Dia nisial N 
memang sih diantara cowok-cowoknya dia paling rapi tapi 
soal makan dia nomor satu apalagi kamar cowok dekat 
dengan dapur jadi paling cepat soal makanan.  
Muh Aulia’a Dahlan disapa “Aul” kerakternya baik sekali 
tapi paling dibully diposko karena melawan. Sunyi posko 
tanpa Aul apalagi ketemu dengan Aulint, paling sering 
“Dianousorus“ ujuarnya Aul untuk Aulint. Anak kesayangan 
bapak lurah ke Makassar sama-sama urusan berkas kantor 
lurah pasti Aul, ke acara masyarakat pasti ditemani Aul. 
Pulang keposko jarang tidak bawa makanan yang jelas lewat 
alfa mart pasti singgah, apalagi soal teraktir dia paling 
mengerti anak bapak Dahlan ini kauee. Tapi dia paling cepat 
tidur tidak bisa bagadang dan berlangganan dengan 
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timbangan berat badan, “sudah 10 kg mami berat badanku” 
ujarnya.  
Untuk Madat “Mama Dati” terima kasih banyak telah 
menjadi ibu posko ke 2, diantara teman-teman saya paling 
akrab dengan Mama Dati karena saya paling sering ke 
rumahnya biasa kalau lagi antri mandi biasa ke sana mandi. 
Selain Madat, ada juga mammi adik dari bunda jadi sering 
ketemu jika datang ke posko.  
Karang taruna “KTTH” Banyorang dua kata yang 
mampu saya ucapkan ”Terima Kasih” karena saya pernah 
dengar “orang pandai berterima kasih merupakan orang tau 
diri”. Mulai dari seminar desa sampai bikin acara perpisahan 
(ramah tamah), mulai ada jatuh hati sama teman-teman 
posko. Terasa singkat sekali cerita sama anak KTTH 
banyorang yang tidak akan terulang kembali, kini tinggal 
sebuah kenangan “History”, tapi yakin suatu hari akan 
terulang namun tak seperti dua bulan kemarin. Tidak ada lagi 
kata “berupako” om John “sussnaa kalomanG”, mana 
matamu shany kalau ketawa, merasa bangga telah mengenal 
kalian semua anak KTTH Banyorang. Janganki lupaka!! 
Alhamdullah, keramahan dan kehumorisan dari Bapak dan Ibu 
lurah yang membuat saya betah dan bersyukur berada dilingkungan 
keluarganya. Bapak dan ibu lurah merupakan orang tua kedua saya 
karena terjalin hubungan begitu erat selama melakukan kegiatan 
KKN di kelurahan Banyorang.  
Selama dua bulan melakukan KKN bukanlah waktu yang lama 
melainkan waktu yang singkat saya rasakan. Dengan adanya KKN 
ini saya mendapatkan keluarga baru dari teman KKN, Mammi, 
Mama Dati dan pemuda-pemuda karang taruna banyorang. Bahkan 
saya merasa bukan hanya sekedar teman KKN tapi teman-teman 
kelompok ini sudah seperti saudara dan keluarga. Mama Dati, saya 
merasa bukan hanya sekedar tetangga dari posko melainkan saya 
merasa ibu posko selain ibu lurah.  
Untuk masyarakat banyorang tetap kompak kerja sama 
memajukan kelurahan agar kelurahan banyorang ini menjadi 
kelurahan percontohan kelurahan/desa lain. Untuk teman-teman 
KKNku jaga terus persaudaraan kita dan tetap semangat 
menempuh cita-cita kalian karena jalan kita masih panjang kawan.  
Sukseski semua  
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Nama saya Nurul Hairani A. dari jurusan Pend. Matematika 
Fakultas tarbiyah dan keguruan saya berasal dari Sinjai .Alhamdulillah 
puji syukur khadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia 
yang telah diberikan kepada kita semua, tidak terasa waktu begitu cepat 
berlalu perasaan baru saja masuk kuliah semester pertama tapi tiba-tiba 
sudah sampai pada semester akhir yang kemudian dihadapkan dengan 
program kampus yaitu KKN (Kuliah Kerja Nyata), dimana Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada 
waktu dan daerah tertentu. 
KKN yang kami jalani ini dimulai pada tanggal 23 april dan 
berakhir pada 23 mei 2017, pada kesempatan itu saya dan teman-teman 
satu posko saya mendapatkan tempat di Kabupaten Bantaeng, 
Kecamatan Tompobulu, Kelurahan Banyorang, keseluruhan kegiatan 
berjalan baik-baik saja dan terlaksana dengan baik.  
Ada sebuah ungkapan dari seorang filsuf Yunani yaitu 
Sokrates bahwa hidup yang tak dipikirkan adalah hidup yang tak layak 
dijalani. Ungkapan ini seakan hendak menubuh pada peristiwa maha 
penting dalam proses perjalanan kehidupan sebagai seorang mahasiswa 
KKN (Kuliah Kerja Nyata), bahwa KKN (Kuliah Kerja Nyata) bisa 
dipercakapkan sebagai sebuah proses menyejarah. Lalu, rasa tanya 
kembali menghampiri tubuh fana ini yakni apa yang membuat KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) menjadi sebuah peristiwa bersejarah ?, meminjam 
pandangan para ahli sejarah bahwa mengapa sesuatu itu dikatakan 
bersejarah ? tak lain dan tak bukan sebab sejarah bisa dikatakan sebagai 
peristiwa yang unik. Hal, ini dikarenakan peristiwa KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) merupakan momentum sejarah yang tak dapat diulangi kembali. 
Mungkin sejarah dalam makna itu bermakna irreversible (meminjam 
istilah dari biologi) tak dapat kembali ketitik awal. Bergerak mulai dari 
babad episode 23 April 2017 menjadi momentum sejarah yang tak dapat 
diulang kembali, iringan rombongan yang bergerak secara simultan 
menelusuri lekuk-lekuk jalan yang seolah tengah melakonkan cerminan 
kehidupan mengarak menuju peraduan yang menghamparkan semayam 
rasa yang tertuang dari kendi kearifan. 
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Ungkapan John F. Kennedy bahwa jangan pernah bertanya 
apa yang bisa negara berikan padamu, tetapi tanyakanlah apa yang bisa 
kamu berikan pada negara. Mungkin dengan konteks mahasiswa KKN 
(Kuliah Kerja Nyata), jangan pernah kamu tanyakan apa yang bisa 
Kelurahan Banyorang berikan padamu, tetapi tanyakanlah apa yang bisa 
kamu berikan pada Kelurahan Banyorang. Sehingga dalam peristiwa 
bersejarah KKN (Kuliah Kerja Nyata) mampu mempersembahkan 
sepercik karya nyata bagi masyarakat Kelurahan Banyorang.  
KKN yang kami jalani ini dimulai pada tanggal 23 april dan 
berakhir pada 23 mei 2017, pada kesempatan itu saya dan teman-teman 
satu posko saya mendapatkan tempat di Kabupaten Bantaeng, 
Kecamatan Tompobulu, Kelurahan Banyorang, keseluruhan kegiatan 
berjalan baik-baik saja dan terlaksana dengan baik.  
Berada di posko dengan berjumpa berbagai teman-teman 
yang berasal dari jurusan yang berbeda, seakan-akan hamparan kertas 
putih yang hendak diisi dengan berbagai kisah dan cerita bahwa ada 
suatu fase dalam kehidupan ini sebagai seorang mahasiswa memasuki 
fase kehidupan yang dinamakan KKN (Kuliah Kerja Nyata). Fase 
kehidupan ini sebagai seorang mahasiswa jangan pernah dimaknai 
sebagai pelesiran apalagi mengisi waktu luang setelah sekian lama 
berjibaku dengan deretan mata kuliah yang diakhirnya akan 
mempertemukan dengan dua suasana kejiwaan yang seakan bermuka 
dua yakni lulus atau mengulang di semester berikutnya. Rasa dengan 
gambaran rutinitas semacam itu memang membutuhkan waktu untuk 
mengisi hari-hari kosong itu setelah sekian lama diintai ujian maut antara 
lulus atau mengulang. Sehingga bukan perkara muda untuk menyiapkan 
pra-kondisi guna memiliki kesiapan mental menghadapi itu semua. 
Dengan demikian ber-KKN (Kuliah Kerja Nyata) jangan dimaknai 
sebagai sebuah proses pengembalian kebahagiaan. 
Merasa bahwa KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama dua bulan 
di Kelurahan Banyorang adalah waktu yang cukup lama apabila tiap 
harinya hanya melingkari kelender sebagai tanda waktu yang dilewati 
selama ber-KKN (Kuliah Kerja Nyata), namun ketika hari-hari itu diisi 
dengan beragam aktifitas rasanya waktu dua bulan waktu yang relatif 
singkat untuk berbuat banyak demi masyarakat Kelurahan Banyorang. 
Kadang rasa lelah menyangkiti tubuh kala pulang ke posko setelah 
berkeliling Kelurahan menyapa masyarakat dan bertemu tokoh 
masyarakat. Sebab tanpa peran sentral dari para tokoh masyarakat 
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program-program kerja yang telah dicanangkan tak akan mungkin bisa 
terlaksana dengan baik. 
Menyandang lebel mahasiswa terlebih lagi kala berada dilokasi 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang dianggap oleh masyarakat dengan cap 
intelektual, berilmu dan tentu saja diharapkan beriringan atau 
berbarengan dengan moralitas. Bukan itu saja, masyarakat menganggap 
mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) dianggap sebagai representasi 
generasi penerus bangsa yang memiliki talenta yang mumpuni guna 
membangan bangsa. Sehingga tidaklah heran apabila seorang mahasiswa 
KKN (Kuliah Kerja Nayata) diperhadapkan dengan berbagai persoalan 
yang diharapkan mampu memecahkan persoalan yang ada pada 
masyarakat. Terlebih lagi sebagai mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
yang berlebel kampus Islami, sehingga menurut masyarakat mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar dianggap memahami persoalan agama dan 
mampu memberikan solusi pada persoalan yang berkisar pada agama 
maupun yang lebih dari itu. 
Sebenarnya begitu banyak kekhawatiran yang meracuni fikiran 
hingga kita melangkahkan kaki ke Kab. Bantaeng ini, namun Semua 
kekhwatiran itu seolah menghilang pada saat memasuki Kabupaten 
Bantaeng yang bersih dan indah serta jaminan dari Bapak Bupati Prof. 
Nurdin Abdullah memberikan keluwesan bagi mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) untuk dapat menikmati sejumlah objek wisata selama 
berada di Kabupaten Bantaeng. Ditambah lagi ketika memasuki 
Kelurahan Banyorang sebuah tower berdiri menjulang tinggi 
menyambut rombongan KKN (Kuliah Kerja Nyata) seolah memberikan 
jamin bahwa selama berada di Kelurahan Banyorang relasi dengan dunia 
maya utamanya media sosial tak akan pernah terganggu. Setidaknya 
tower itu meneguhkan keyakinan itu. 
Rutinitas selama berada dilokasi KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
membuat seakan berada di Kelurahan Banyorang seolah berada di 
kampung sendiri, adanya penyesuaian diri dengan lingkungan lebih-lebih 
lagi dengan tuan rumah tempat rombongan KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
tinggal selama di Kelurahan Banyorang senantiasa mengambil peran 
sebagai orang tua yang senantiasa melayani kebutuhan anaknya 
mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) seakan tak memberi jarak antara 
mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) dengan tuan rumah lebih-lebih 
dengan masyarakat Kelurahan Banyorang yang senantiasa memahami 
betul kekurangan mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) tanpa diminta 
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mereka membuka uluran tangan baik bersifat tenaga dan pikiran terlebih 
lagi materil yang begitu banyak diterih mahasiswa KKN (Kuliah Kerja 
Nyata). Rasanya dalam diri mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang 
awalnya dihinggapi beragam rasa dan tanya yang membuat seakan berat 
melangkahkan kaki menuju lokasi KKN (Kuliah Kerja Nyata), tetapi 
setelah berbaur dan bergaul dengan masyarakat Kelurahan Banyorang 
yang begitu bersahaja membuat pada diri mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) berbanding terbalik dari perasaan awal, kini rasanya sangat 
berat untuk berpisah dengan masyarakat Kelurahan Banyorang yang 
telah merangkul dengan penuh kehangatan dan kekeluargaan, tanpa 
bertanya dan membeda-bedakan dengan yang lain rasanya tak ada lagi 
kata anda/kamu/kau tetapi yang ada kita, seolah mahasiswa KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) kini telah menjadi bagian keluarga besar 
masyarakat Kelurahan Banyorang. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) sebagaimana kuliah yang tentu 
berbeda suasana kuliahnya selama berada dalam ruangan, yang 
membedah anatomi sosial kehidupan masyarakat yang tersistematis dan 
terangkum dalam bahasa teori yang tentunya ilmiah. Namun, KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) kuliah yang satu ini menuntut kemampuan 
komunikasi yang persuasif dengan masyarakat, kalau selama ini berbicara 
tentang masyarakat dalam ruangan sebaliknya dalam KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) yang berada langsung ditengah-tengah masyarakat melihat, 
mendengar dan meresapi kehidupan sosialnya tak semudah dibangku 
kuliah untuk mengklasifikasinya. Sebab diruang nyata masyarakat 
bergerak dalam banyak faktor yang berjibaku dengan segudang 
kompleksitas, sehingga melihat masyarakat yang riil mestilah terlebih 
dahulu melepaskan selimut prasangka dan berbalik menari mengikuti 
irama gerak laku masyarakat. Sehingga semua yang ada pada masyarakat 
muncul dengan sendirinya mengungkapkan dirinya dan terlebih dahulu 
mengikut namun tak sampai melebur seutuhnya, kemestian akan adanya 
ruang jarak untuk mengisi dengan baris-baris reflektif guna memahami 
gejalah yang hadir didepan mata dengan seutuhnya. 
Melangkah perlahan namun pasti, memasuki ruang dan hadir 
dalam sendi kehidupan masyarakat guna memberikan peran aktif dalam 
menjawab beberapa persoalan yang menghinggapi. Bertemu dengan 
masyarakat bagai bertamsyah dalam ruang yang indah dengan 
pemandangan yang begitu indah dalam daun tawa yang membuah hati 
menangkap hijaunya lembaran kehidupan ditengah kehidupan 
masyarakat. Rasanya sehari berbaur dengan masyarakat seolah hidup 
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telah melewati berpuluh-puluh SK kehidupan, yang membuat tiap orang 
akan senantiasa memetik buah dari ketelatenan dalam mengarungi 
kehidupan. Rasanya kata-kata tak sanggup mengabadikan kebersamaan 
itu, sebab dari sinilah dipetik pelajaran maha penting ada hal-hal yang 
menyentuh hati dan perasaan yang tak terpotret dalam jalinan huruf yang 
membentuk kata hingga kalimat. Semua itu hanya dapat diresapi dan 
dirasakan selama berada bersama masyarakat. Ber-KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) telah mengajarkan berbagai cara pandang yang menghuni tiap-
tiap individu, dari sanalah dapat dipahami bahwa kehidupan ini tidaklah 
mudah untuk dijalani. Ada rintangan dan tantangan yang setiap saat 
menghadang, tetapi secara perlahan kehidupan masyarakat telah 
membuka mata bahwa kesederhanaan dan kebersahajaan telah 
melapangkan jalan menuju dakian puncak kehidupan yakni senantiasa 
menyemayamkan optimisme bahwa setiap musim ada pasti akan 
bertemu masa panen, setidaknya itulah yang dapat dipelajari dari 
kehidupan masyarakat Kelurahan Banyorang. 
Suka duka yang saya hadapi saat ber KKN sangat banyak, 
banyak pula hal baru  yang kerap saya jumpai , salah satu diantaranya 
mendapatkan teman-teman baru yang awalnya tidak saling mengenal 
menjadi saling tau satu sama lain, yang awalnya saling acuh tak acuh 
menjadi akrab satu sama lain, yang awalnya kita dari jurusan yang 
berbeda kemudian disatukan dalam satu posko, kami ditempatkan di 
posko II yang bertempat di rumah pak Lurah Banyorang. 
Banyak kesan yang saya dapatkan namun, yang paling berkesan 
adalah saat mengajar di sekolah SD Inpres Banyorang dan saat mengajar 
di TK-TPA, keceriaan tampak pada anak-anak SD yang menyambut 
kami dengan bahagia dengan penuh antusias begitupula guru-guru nya 
sangat ramah dan menerima kami dengan baik.  
Warga masyarakat Banyorang juga sangat baik dan ramah 
menyambut kami bahkan mengundang kami ketika mereka mengadakan 
acara hajatan. Terima kasih warga Banyorang atas partisipasi nya selama 
ini sudah mau menerima kami dengan baik, begitu juga terima kasih 
kepada teman-teman seperjuanganku, teman satu posko yang hidup 
selama 2 bulan bersama menjalani suka duka posko bersama, tak lupa 
pula dan yang paling penting terima kasih sedalam-dalamnya dan 
sebesar-besarnya kepada bapak Lurah Banyorang dan ibu Lurah atas 
seluruh kasih sayang yang diberikan kepada kami atas dukungan moril 
dan materil yang diberikan kepada kami, mereka tidak menganggap kami 
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tamu tapi menganggap kami seperti anak mereka sendiri, terima kasih 
banyak bapak dan ibu Lurah. 
Tiap saat kebaikan demi kebaikan yang diterima mahasiswa 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari masyarakat Kelurahan Banyorang, 
hingga diujung perpisahan rasanya belum ada sesuatu yang berarti 
diperbuat. Namun, waktu dua bulan telah berlalu rasanya ingin kembali 
memutar sang waktu guna memaksimalkan segala sesuatu sebagai karya 
terbaik yang pernah diperbuat selama menyandang status mahasiswa. 
Harapan itu rasanya ingin tergenapi dengan segala upaya, tapi apalah 
daya semua itu tinggallah rentangan angan. 
Jepretan kamera itu yang terabadikan tentunya belumlah 
mampu mewakili semua yang dirasakan oleh mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) dengan masyarakat Kelurahan Banyorang, walau terbatas 
yang mampu terabadikan tetapi rasanya perasaan yang tak terbatas 
mampu menutupi segala kekurangan itu. Senyuman yang terabadikan 
kala ramah tama dan perpisahan dengan warga Kelurahan Banyorang 
tentulah pengalihan dari perasaan yang amat dalam yakni begitu beratnya 
untuk berpisah. Dan mungkin telah menjadi kodrat bahwa disetiap 
pertemuan akan ada perpisahan, mungkin saja jepretan kamera yang 
terpajang lewat foto akan kabur seiring percikan-percikan suhu udara 
tetapi air mata yang yang tumpah tetes demi tetes kala meninggalkan 
Kelurahan Banyorang tak akan mampu menghapus memori 
kebersamaan selama dua bulan lamanya, justru akan menjadi ambar 
(membekunya getah pohon lewat peristiwa alamiah) yang akan 
mengabadikannya hingga akhir hayat walau ribuan kisah yang 
tertampung dalam memori. Namun, memori mentari yang bersinar dan 
senja yang membenamkan mentari diufuk barat tak akan sanggup 
menenggelamkan kenangan kebersamaan mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) dengan masyarakat Kelurahan Banyorang. 
Memori kamera mungkin saja akan full dan untuk menyimpan 
file foto yang lain mestilah menghapus sebagian file foto, namun dalam 
memori mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) tak akan membuat 
memori senyum, tawa dan cada pada saat berada di Kelurahan 
Banyorang akan terhapus, justru sejauh kaki melangkah mengais memori 
dalam menelusuri sang waktu akan semakin menguatkan kenangan akan 
kebersamaan dengan masyarakat Kelurahan Banyorang. Perasaan ini 
rasanya akan semakin kuat bila senantiasa mengingat dan membuka 
lembaran-lembaran foto yang bukan hanya terpatri dalam album foto 
 64 
 
tetapi yang lebih dalam dari pada itu menghuni tubuh yang akan 
senantiasa merindu akan Kelurahan Banyorang. 
Semoga geleri kenangan itu akan senantiasa dikunjungi oleh 
kangan yang menderu dan berbisik tiap saat, Kelurahan Banyorang telah 
menjadi galeri dalam memori yang akan mewarnai setiap perjalanan 
mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar 
Angkatan 54. Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) tentu sangat 
memahami bahwa suatu hari nanti akan datang mahasiswa KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) yang lain, tapi dalam hati ini terpatri yang datang lebih dulu 
pasti akan menempati memori kenangan yang terpajang di gapura depan 
dan tentu pula berharap apa yang telah diperbuat yang lebih dulu kala 
berada di Kelurahan Banyorang akan menjadi tonggak acuan bagi yang 
lainnya. 
Suhu pada malam hari semakin dingin membuatku tak sanggup 
begadang lama-lama. Kini ada suasana yang sangat jauh berbeda dengan 
kondisi sebelumnya, membuatku harus lebih menjaga sikap karena ini 
adalah kali pertama dalam hidup saya tinggal di rumah orang yang baru 
saja saya kenal ditambah dengan teman posko yang baru kemarin saya 
kenal, namun dalam hati saya, inilah teman-teman yang lebih dulu saya 
kenal, dan harus tetap mengandalkan mereka karena mereka adalah 
keluarga pertama sebelum mengenal masyarakat di Kelurahan 
Banyorang ini. Hari-hari berlalu, saya mulai terbiasa dan sudah bisa 
berbaur dengan mereka, proker-proker telah kami laksanakan dalam 
sebulan ini. Namun dalam sebulan tersebut mampu mengukir berbagai 
kenangan, mulai dari hal yang tidak menyenangkan hingga kekeluargaan 
yang mulai terasa.  
Di antara moment yang akan selalu teringat yaitu, ketika subuh 
menghampiri yang disertai dengan dinginnya Kelurahan tersebut, ada hal 
baru yang kutemukan yaitu moment ngeteh bersama bapak dan ibu, 
hangatnya teh mengalahkan dinginnya suhu di subuh hari itu. Seakan-
akan ibu bapak di posko terasa seperti orang tua sendiri.  
Dan moment makan bersama dengan teman-teman yang 
menurut saya yang paling nyantai yang dibumbui dengan bullian-bullian 
dari mereka, membuat suasana semakin cair dalam suasana kekeluargaan. 
Proker-proker yang kami laksanakanpun berdampak kepada rasa 
ketergantungan dan rasa saling membutuhkan satu sama lain, terkadang 
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ada perselisihan pendapat, namun hal itulah yang memberikan warna-
warni disetiap langkah kami. 
Tak terasa genaplah kami 2 bulan berada di Kelurahan ini, 
memberikan kesan yang mendalam, pengalaman serta kekeluargaan yang 
saya rasakan tak tampu saya tuangkan kedalam kata-kata, saya sangat 
bersyukur karena telah mengenal mereka yang mau menerima saya 
didalam kehidupannya selama 2 bulan itu. Semoga apa yang telah kita 
lalui, tetap selalu teringat dan jika ada khilaf, mohon dimaafkan. Kalian 
adalah orang-orang baru dalam hidupku namun mampu membuat 
suasana kekeluargaan dalam waktu yang singkat. 
Perpisahan di hari terakhir kami di posko KKN dihiasi dengan 
deraian air mata. Berpisah dari orang-orang yang sudah melekat di jiwa 
rasanya begitu berat. Masih terbayang di benakku beratnya langkah kaki 
ini meninggalkan Kelurahan Banyorang. Sejuta kenangan seakan 
berkecamuk dan ingin menghentikan lagnkah ini. Namun, apa daya masa 
kami untuk mengabdi di Kelurahan Banyorang telah berakhir. Aku dan 
kesembilan Mahasiswa KKN UIN Angkatan ke-54 harus rela 
meninggalkan Kelurahan ini. Terima kasihku untuk semua halselama 
ber-KKN. Semoga perpisahan ini adalah perpisahan sementara, karena 
akan ada pertemuan-pertemuan selanjutnya jika Allah menakdirkan. 
Tangisan keedihan membuat kita semua teringat akan kenangan 
yang telah kita torehkan di Kelurahan Banyorang Ini, air mata mendadak 
tumpah dan terbendung lagi ketika pak Lurah memanggil kami 
berkumpul di ruang tengah sebagai ucapan perpisahan, ditengah 
pembicaraan dan nasehat-nasehat yang disampaikan kepada kami 
matanya juga mulai berkaca-kaca, dia menjadikan kami anak, teman dan 
rekannya membangun Kelurahan Banyorang menjadi lebih baik, bukan 
menjadikan kami sebagai orang yang hanya sekedar datang, sambutang 
hangat dan senyuman erta lemparaan candaan semata-mata hanya untuk 
mengakrabkan kami dengan dirinya, katanya agar kami tidak canggung 
dan menjaga jarak padanya, baru saja berlalu beberapa menit 
meninggalkan posko rasanya kami semua telah merasakan kerinduan 
akan kebersamaan yang terbangun di posko Kelurahan Banyorang ini. 
Terima kasih atas 60 hari penuh pembelajarannya, pengalaman, 
suka duka, sedih dan bahagia serta sejuta ekspresi yang tak cukup 
dideskripsikan lewat testimony. Disini aku telah membuktikan bahwa 
keluarga itu bukan hanya ikatan darah ataupun surat nikah. Terima kasih 
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sedalam-dalamnya atas sejuta kebaikan yang diberikan kepada kami, 
keramahan para masyarakat yang tak bisa kami lupakan semuanya 
menjadi memory yang tak mungkin terlupakan. 
Suka duka yang saya hadapi saat ber KKN sangat banyak, 
banyak pula hal baru yang kerap saya jumpai, salah satu diantaranya 
mendapatkan teman-teman baru yang awalnya tidak saling mengenal 
menjadi saling tau satu sama lain, yang awalnya saling acuh tak acuh 
menjadi akrab satu sama lain, yang awalnya kita dari jurusan yang 
berbeda kemudian disatukan dalam satu posko, kami ditempatkan di 
posko II yang bertempat di rumah pak Lurah Banyorang. 
Banyak kesan yang saya dapatkan namun, yang paling berkesan 
adalah saat mengajar di sekolah SD Inpres Banyorang dan saat mengajar 
di TK-TPA, keceriaan tampak pada anak-anak SD yang menyambut 
kami dengan bahagia dengan penuh antusias begitupula guru-guru nya 
sangat ramah dan menerima kami dengan baik.  
Warga masyarakat Banyorang juga sangat baik dan ramah 
menyambut kami bahkan mengundang kami ketika mereka mengadakan 
acara hajatan. Terima kasih warga Banyorang atas partisipasi nya selama 
ini sudah mau menerima kami dengan baik, begitu juga terima kasih 
kepada teman-teman seperjuanganku, teman satu posko yang hidup 
selama 2 bulan bersama menjalani suka duka posko bersama, tak lupa 
pula dan yang paling penting terima kasih sedalam-dalamnya dan 
sebesar-besarnya kepada bapak Lurah Banyorang dan ibu Lurah atas 
seluruh kasih sayang yang diberikan kepada kami atas dukungan moril 
dan materil yang diberikan kepada kami, mereka tidak menganggap kami 
tamu tapi menganggap kami seperti anak mereka sendiri, terima kasih 
banyak bapak dan ibu Lurah. 
Jangan lupakan kenangan kami anak KKN yang telah datang ke 
desa kalian, maafkan seluruh kesalahan-kesalahan kami baik yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja.  
“Keep spirit and you can do” 
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Nama   : Irmawati 
Jurusan : Pend. 
Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan 
Keguruan 
 
Nama saya Irmawati lahir di 
Bulukumba, pada tanggal 14 
September 1995. Alumni SMA 
Negeri 1 Bulukumba, 
saat ini tercatat sebagai mahasiswa UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan matematika. 
Alhamdulillah puji syukur khadirat Allah SWT atas segala 
limpahan rahmat dan karunia yang telah diberikan kepada kita semua, 
tidak terasa waktu begitu cepat berlalu perasaan baru saja masuk kuliah 
semester pertama tapi tiba-tiba sudah sampai pada semester akhir yang 
kemudian dihadapkan dengan program kampus yaitu KKN (Kuliah 
Kerja Nyata), dimana Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. 
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja kami dapat terselenggarakan karena kerjankeras dan 
ketulusan bantuan dari kakak kakak KTTH Banyorang meskipun ada 
hambatan yang menentang pada posko induk namun dapat kita lewati 
semuanya dengan lancar. Sebelumnya sempat timbul dibenak saya kita 
takkan bisa bersatu tapi saya salah dan dengan adanya perbedaan justru 
dapat memberikan warna pada kehidupan kita.Diawal KKN  saya 
sempat berfikir, karena saya takut berkumpul dengan orang – orang baru 
karena pada dasarnya saya tidak mudah berintergrasi dengan orang lain  
seperti mereka tapi saya salah. 
KKN merupakan pengalaman luar biasa  yang belum pernah 
dialami setiap mahasiswa dan mahasiswi , khususnya saya pribadi. KKn 
mengajarkan saya apa itu arti memberi , keikhlasan, kerja keras, kerja 
sama dan masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui tulisan 
ini. Pada awalnya kami KKN khususnya saya tidak mengerti bagaimana 
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menyatukan pikiran dengan orang lain  orang yang belum saya keal, 
apalagi kami dituntut membuat program untuk kemajuan suatu 
kelurahan, akan tetapi semua itu bisa  kami lewati seiring berjalannya 
waktu dan seringnya kami meluangkan waktu untuk rapat ( bertukar 
pikiran ). Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal, yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan 
dan solidaritas. Dengan adanya KKN ini pula saya mendaptkan banyak 
pengetahuan dan pengalaman, teman – teman saya yang selalu 
membimbing saya kearah yang lebih baik, teman saya yang selalu 
menghibur dikalah saya sedih maupun senang.  
Disini saya dapat belajar bagaimana layaknya saat saya menjadi 
anak kecil, saatnya saya menjadi remaja  dan ada saatnya saya mnejadi 
orang dewasa.  Kami di posko terdiri dari 10 (sepuluh orang) cewek 
sebanyak enam orang dan cowok sebanyak 4 orang diantaranya sebagai 
kordes atas nama Risaldi dari Fakultas ushuludin filsafat dan politik, 
sebagai sekertaris kelurahan atas nama Muh. Agussalim AR dari Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Bendahara atas nama Nurrisaniah Ansar dari 
Fakultas Sains dan Teknologi, Irmawati dan Nurul khairani dari fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Rismawati dan Muhammad Aulya’a Dahlan dari 
fakultas ekonomi dan bisnis, Ahmad saiful dan Andi Nur Chalisha dari 
fakultas adab dan humaniora dan Intan Sakinah Auliah dari fakultas 
syariah dan hukum. Itulah teman teman saya diposko yang selalu ada 
untuk saya mereka layaknya saudara yang selalu ada untuk saudaranya. 
Tapi diantara mereka ada juga yang bahkan menjengkelkan diposko 
selalu membuat keributan membuat susana di rumah tidak nyaman. Ada 
juga yang suka malas malasan bahkan ada juga yang biasanya bangun 
siang sampai sampai selesai kerjaan baru bangun. Tapi meskipun mereka 
malas malasan, suka marah mereka tetap saudara saya yang selalu ada 
untuk saya. 
  Ketika saya berada di lokasi KKN di Kelurahan Banyorang  
Kecematan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. Kelurahan banyorang 
merupakan kelurahan yang hebat bagi saya, karena antusias 
masyarakatnya sangatlah besar dan saya uga menemukan bermacam – 
macam karakter masyarakat yang belum pernah saya ketahui 
sebelumnya. Pada awalnya saya tidak tahu harus memulai dari mana 
supaya mereka mau diajak kerja samanya walaupun pada awal waktu 
disana kelompok kami mengadakan pembukaan dan ber- KKN selama 
dua bulan. Menurut saya hal itu tidak cukup untuk mengajak untuk 
bekerja sama,  disana saya dianggap sebagai oarang asing oleh 
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masyarakak lantas menyurutkan semangat saya untuk berbaur dengan 
mereka, berkat teman – teman dan bapak dan ibu lurah dan berjalannya 
waktu sedikit demi sedikit mereka mau diajak untuk bekerja sama 
khususnya tidak lagi dianggap orang asing. 
 Apalagi anak anak sekolah yang sangat bersemangat menggali 
ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada 
anak sekolah SD Inpres Banyorang saya merasa sangat senang karena 
saya baru merasakan indahnya mengabdi. Keramahan dari warga 
Kelurahan Banyorang yang membuat saya dan teman – teman saya 
merasa nyaman  namun pada akhir pertemuan saya sempat menangis 
karena takut kehilangan teman teman dan berat rasanya menghentakkan 
kaki untuk melangkah meninggalkan Kelurahan Banyorang namun 
apalah daya, kami hanya sebatas KKN. Hari demi hari saya lewati di 
Kelurahan Bnayorang banyak tanda tawa baik itu dari internal kelompok 
maupun maupun masyarakat Kelurahan, hal yang paling banyak 
kenangan  adalah ketika kami mengadakan lomba turnamen sepak bola 
mini di lapangan sapa’bintoeng Bantaeng. Pada saat itu banyak sekali 
warga yang antusias berpartisipasi sehingga kami bisa lebih akrab dengan 
mereka. Banyak pemuda yang antusias mengikuti lomba bahkan banyak 
pemuda yang diluar kelurahan mengikuti lomba. Terlebih dari itu 
Kabupaten Bantaeng terkenal sebagai kabupaten yang indah bersih dan 
nyaman terutama Lokasi KKN kami di Kelurahan Banyorang pastinya.  
Selain itu hal yang berkesan juga ketika malam ramah tamah 
kelurahan. Warga berkumpul untuk merasakan malam terakhir bersama 
kami. Pada saat itu kami tidak seperti kelompok lainnya yang meriah 
pada saat malam terakhir, kami lebi ingin lebih dekat sehingga kami 
mengadakan acara malam ramah tamah kami cuman di tribun lapangan 
tapi meski hanya acara kecil kecilan tapi antusias masyarakat yang datang 
membuat kami senang  bahagia dan rasanya tidak bisa berkata kata lagi. 
Meski acara kami hanya dengan makan makan karokean bersama tapi 
syukur alhamdulillah kami senang warga senang.  Kami bukan hanya 
meninggalkan sarana atau lainnya yang bersifat materil tapi kenangan 
indah kebersamaan kami dengan warga, meskipun banyak warga yang 
bernego kekami supaya nambah sebulan lagi tinggal disana, kam 
tanggapi dengan senyuman yang bermakna  kami akan kembali lagi nanti 
dan kami juga menjelaskan tujuan kami disini juga bukan hanya sekedar  
mengejar nilai dari kampus tetapi membangun keluarga adalah tujuan 
utama kami. Kami akan datang kembali kesini bukan lagi berstatus KKN 
tapi kami saya akan kembali dengan alasan silatuarahmi.. 
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Masih banyak sebenarnya kesan yang saya dapatkan ketika kkn 
di Kelurahan Bnayorang bahkan kalau air aquarium dijadikan tinta dan 
sedotan aqua dijadikan pena tidak dapat menuliskan kenangan saya 
khususnya ketika KKN di Kelurahan Banyorang.  Selama ber KKN saya 
merasakan ada di tengah tengah keluarga dimana itu adalah keluarga 
yang baru. Perbedaan dimana masing – masing individu ingin terlihat 
menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai 
hingga KKN berakhir.  Pengalaman baru dengan lingkungan dan 
manusia serta cuaca yang  berbeda menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang luar keluarga saya yang sebenarnya. 
Banyak anak – anak  kecil yang hebat dengan cita – cita  yang luar biasa 
ada disekitar lingkungan tempat kami bermukim yakni Kelurahan 
Bnayorang.  Warga Banyorang membuat kami seakan – akan bagian dari 
mereka, kedekatan kami pun dengan anak – anak disana sekitar 
lingkungan membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan dan 
kedekatan kami dengan pemuda pemudi karang taruna tunas harapan 
(KTTH Banyorang)  membuat kami merasakan kesedihan yang dapat 
membuat air mata mengalir dipipi ketika KKN usai. Waktu tak terasa  
sangat berarti di minggu – minggu terakhir saat KKN usai. 
Tidak terasa sudah 60 hari kami disini enggan rasanya untuk 
berpisah dengan masyarakat apalagi dengan saudara – saudara ku di 
posko, yang paling utama bapak dan ibu lurah , dihari in sudah mulai 
terbayang saat nanti kembali ke kampus jelas tidak ada lagi gelak tawa, 
kocok kartu, makan bersama teman KKN. Berat rasanya hati ini 
berpisah dengan kalian, namun apalah dayaku disini bukan milik  lita tapi 
milik mereka. Ini bukan untuk berpisah selamanya tepatnya hanya 
mneggeser pantat untuk tempat yang luas bebas tanpa rasanan 
masyarakat lagi. Tapi meski kami sudah bergeser tapi tunggu kami akan 
kembali dengan kalian larena tanpa kalian kami tidak akan pernah 
meraskan bahagia seperti yang kami rasakan sekarang ini, kami takkan 
bisa belajar jadi mandiri tanpa kalian. 
 Pesan saya kepada mahasiswa mahasiswi yang selanjutnya akan 
melaksanakan KKN dimana pun itu “Don’t Judge a book by its cover”  
memang kata Bantaeng itu belum sampai disana sudah panas di kepala, 
akan tetapi kalian tidak akan tahu kalau hanya menilai dari  cerita dari 
orang – orang yang kurang menikmati KKN – nya , dan kalian akan 
tahu jika kalian mengalaminya sendiri. “RUMAH INDAH ATAU 
JELEK ITU HANYA KEMASAN, KELUARGA YANG BAHAGIA 
ITU ISINYA”. 
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Teman sekelompok yang sudah baik  seperti saudara sendri 
meskipun baru kenal semua. Banyak cerita lucu yang terjadi dari mlai 
bertengkar hingga yang seneng – seneng bareng sudak kami alami 
semua. Terima kasih buat teman – teman posko KKN angkatan 54atas 
kekompakannya, kelucuannya dan juga semangatnya. Kalian semua luar 
biasa terima kasih untuk teman kamar saya mama aji Shany, tante Nurul 
dan teman cerita saya Rismacuu dan teman saya yang miss rempong mba 
Aulint, teman saya yang paling sensi Ichacuu, teman paling rajin Fullo 
dan Aulya, teman paling malas bangun Sigite dan satu lagi teman paling 
lama di kamar mandi paling alay paling keren dan paling laload kakak 
Risaldi (kordes). Begitulah ceritaku di KKN Banyorang , diamana setiap 
anak – anak mempunyai kebiasaan  dan sift yang berbeda  yang digabung 
mehasilkan pro dan kotra. Meskipun begitu kita  selalu menjadi yang 
terbaik dan berusaha menjadi kelompok yang kompak. KKN Banyorang 
akan selalu saya ingat dan akan saya rindukan dalam hidup saya. Banyak 
orang bilang sangat sulit menampakkan gelas kaca  dalam satu wadah  
tanpa ada gemerincing bunyi gesekan. Tapi inilah kami dengan sejuta 
sebutan dibalik nama yang tersemat sebelumnya. 
Jangan lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada bapak 
lurah Banyorang jangan pernah lupa akan kenangan KKN di kelompok 
54 kenangan manis, maupun kenangan pahit. 
Untuk teman teman KKN angakatan 54 semoga perjuangan 
kita bersama tidak sia sia dan memberikan manfaat buat kemajuan 
Kelurahan Banyorang. Dan semoga kita menjadi orang orang sukses, 
orang orang yang selau rendah hati, dan orang orang yang selalu 
bermanfaat untuk orang lain. Tetap jaga silaturahmi diantara kita, jangan 
lupakan kenangan yang telah kita buat meskipun hanya dalam hitungan 
hari.  
Dan untuk Kelurahan Banyorang semoga kedepannya menjadi 
Kelurahan yang lebih baik lagi. Kelurahan yang selalu damai dan saling 
bersatu, tetap semangat untuk kalian warga Kelurahan Banyorang.  
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal, yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan 
dan solidaritas. Dengan adanya KKN ini pula saya mendaptkan banyak 
pengetahuan dan pengalaman, teman – teman saya yang selalu 
membimbing saya kearah yang lebih baik, teman saya yang selalu 
mnghibur. Kelurahan banyorang merupakan kelurahan yang hebat bagi 
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saya, karena antusias masyarakatnya sangatlah besar, apalagi anak anak 
sekolah yang sangat bersemangat menggali ilmu, meskipun ilmu saya 
sedikit tapi dengan menyampaikannya pada anak sekolah SD Inpres 
Banyorang saya merasa sangat senang karena saya baru merasakan 
indahnya mengabdi. Keramahan dari warga Kelurahan Banyorang yang 
membuat saya dan teman – teman saya merasa nyaman namun pada 
akhir pertemuan saya sempat menangis karena takut kehilangan teman 
teman dan berat rasanya menghentakkan kaki untuk melangkah 
meninggalkan Kelurahan Banyorang namun apalah daya, kami hanya 
sebatas KKN. 
Jangan lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada bapak 
lurah Banyorang jangan pernah lupa akan kenangan KKN di kelompok 
54 kenangan manis, maupun kenangan pahit. 
Untuk teman teman KKN angakatan 54 semoga perjuangan 
kita bersama tidak sia sia dan memberikan manfaat buat kemajuan 
Kelurahan Banyorang. Dan semoga kita menjadi orang orang sukses, 
orang orang yang selau rendah hati, dan orang orang yang selalu 
bermanfaat untuk orang lain. Tetap jaga silaturahmi diantara kita, jangan 
lupakan kenangan yang telah kita buat meskipun hanya dalam hitungan 
hari.  
Selalu ingat untuk pengabdian ini yaaaa…. LOVE kalian 
pokoknya… 
Untuk kakak KTTH Banyorang meskipun kami telah 
meninggalkan Kelurahan sekiranya kalian tidak melupakan kami, 
kebersamaan dengan kalian membuat kami merasa nyaman dan 
merasakan bagaimana arti persaudaraan. 
Dan untuk Kelurahan Banyorang semoga kedepannya menjadi 
Kelurahan yang lebih baik lagi. Kelurahan yang selalu damai dan saling 
bersatu, tetap semangat untuk kalian warga Kelurahan Banyorang. 
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Nama  : Muhammad Saiful 
Sapaan  : Ifull 
TTL  : Malaysia, 01 Agustus 1993  
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Jabatan : Anggota 
 
Kesan :’’ Alhamdulillah’’, alhamdulillah adalah kata yang 
mewakili kesyukuran diri pribadi saya karena mendapat kesempatan 
ditempatkan di Kelurahan Banyorang Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng selama kurang lebih 2 bulan melaksanakan 
program kerja.  Begitu banyak cerita yang telah kami ukirkan bersama, 
begitu banyak alasan kenapa saya betah di kelurahan ini dan begitu 
banyak kata-kata yang ingin saya sampaikan untuk mengambarkan rasa 
senang ini. Terimah kasih yang paling dalam saya ucapkan terkhusus 
untuk orang tua kami diposko 2 Banyorang yang telah membimbing 
kami layaknya anak sendiri dan sering kali menjadi teman candaan, 
banyak nasehat pesan dan juga pelajaran yang diberikan kepada kami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA : MUHAMMAD AULIYA’A DAHLAN  
JURUSAN : AKUNTANSI 
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FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
 
Segala puji saya hantarkan kepada Allah SWT, yang mana telah 
memberikan kemudahan bagi kita semua dalam melakukan segala hal. 
Salam dan shalawat tak terlupakan kepada baginda Rasulullah SAW sang 
motivator yang telah menjadi panutan bagi kita dalam menjalani 
kehidupan ini.  
Perkenalkan Nama saya Muhammad Auliya’A Dahlan, sering 
dipanggil Aul. Saya dari jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam yang sudah menjelang semester delapan terbilang sudah memasuki 
tingkat akhir. Bagi mahasiswa yang sudah tuntas di perkuliahan dalam 
kampus tentunya harus mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
begitupun dengan saya. Mau tidak mau mahasiswa tingkat akhir seperti 
saya harus menjalani program KKN ini yang memang menjadi salah satu 
syarat untuk mendapatkan gelar Strata 1 (S1). Alhamdulillah, mulai dari 
pendaftaran hingga pengumuman kelulusan semua urusan dilancarkan 
dan alhasil di tetapkan untuk mengabdi di Kelurahan Banyorang 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata ) adalah sebuah program yang 
disusun oleh setiap kampus sebagai kegiatan wajib bagi setiap 
mahasiswanya. KKN itu tempat dipersatukannya seluruh mahasiswa 
UINAM dari berbagai fakultas dan berbagai daerah. Dan dari semua 
mahasiswa yang telah mengikuti KKN, mengatakan KKN itu sangat 
menyenangkan. Awalnya memang begitu membosakan tetapi setelah 
beberapa minggu pasti tak ingin kembali. 
Pertama kali saya sampai di lokasi tempat saya KKN, semua 
terasa asing bagi saya. Mulai dari teman yang baru saya kenal dan juga 
lingkungan sekitar yang baru. Bisa dibilang saya orangnya sangat susah 
beradaptasi, tapi beruntung teman-teman seposko saya semua sok kenal 
dan sok akrab. Hingga saya mulai bisa beradaptasi dengan mereka 
semua, walaupun masih sangat canggung berbicara dengan mereka 
semua. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
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kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di “kampung orang”. Saya berada ditengah-tengah masyarakat 
Kelurahan Banyorang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak 
saya temui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, 
pelajaran tentang bermasyarakat. Memang di kampung, saya sudah 
terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN saya lebih 
banyak lagi belajar belajar bermasyarakat karena keadaan adat dan 
budaya yang berbeda. 
Sesuai dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata, saya dan teman-
teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama dalam 
proses KKN ini, diantaranya Seminar Desa, Sabtu Menanam, 
Pembelajaran AlQuran (TPA), Jum’at Bersih, dan Perlombaan 
Sepakbola Mini. Terakhir saya ucapkan terima kasih kepada seluruh 
perangkat desa yang telah menerima, membimbing, dan mendukung 
kami untuk belajar langsung terjun ke masyarakat sesuai dengan tujuan 
KKN UIN Alauddin dalam menjalankan KKN yang mudah-mudahan 
bermanfaat bagi kita semua. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan 
kepada semua warga Kelurahan Banyorang khususnya bapak-bapak, ibu-
ibu, pemuda-pemudi, adik-adik yang telah mendukung kelancaran 
kegiatan kami. 
Diawal bertemu dengan teman seperjuangan KKN saya yaitu 
angkatan 54 Di Kelurahan Banyorang tepatnya di Rumah pak lurah. Saya 
merasa tidak nyaman kerena saya belum tahu warna yang mereka miliki 
begitupun dengan sifatnya masing-masing, sesudah saya mengetahui 
warna itu, saya  bangkit dan terbangun belajar ilmu yang mereka miliki. 
Kami angkatan 54 berjumlah 100 orang di Kecamatan Tompobulu 
berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda, disitulah saya belajar 
dengan teman teman apa yang saya tidak ketahui, saya berharap kepada 
teman jangan pernah bosan mengajari saya apa yang saya tidak ketahui 
dan apa yang salah dari saya. 
Saya sangat berterimakasih kepada Bapak Lurah Banyorang yang 
telah menerima kami dengan tulus, rela menunggu kedatang kami 
sebagai tamu istimewa seakan-akan kami ini raja padahal nantinya kami 
akan  menjadi pelayan masyarakat. Bapak Lurah Banyorang yang telah 
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memberikan arahan kepada kami untuk bagaimana program kerja kami 
di Kelurahan Banyorang baru dapat terlaksana ,saya ucapkan pula 
banyak terimakasih kepada warga Banyorang dan adik-adik yang 
bersedia melangkahkan kakinya menghadiri program kerja yang kami 
laksanakan, dan untuk masyarakat kami ucapkan banyak terimakasih 
walaupun acara kami kurang istimewa, tapi kami berusaha menampilkan 
yang terbaik. Banyak hal yang tak terduga dan bisa menjadi sebagai 
pelajaran untuk menjadi insan yang baik, sebagai pemimpin saya banyak 
menerima pelajaran dan saran dari teman teman saya entah itu dari dari 
angkatan KKN simbang maupun di posko saya yang dapat dijadikan 
sebagai langkah awal untuk menjadi pemimpin yang lebih baik dan 
menerima saran dari teman seperjuaangan. 
Selama saya KKN di Kelurahan Banyorang Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng, saya merasakan ada di tengah- tengah 
keluarga dimana  itu adalah keluarga yang baru. Alhamdulillah saya 
menapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru selama KKN 
bersama  kalian, dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada yang 
salah. Dan disini saya tahu bagaimana seharusnya memposisikan diri 
menjadi lebih baik dan insyAllah jadi lebih dewasa. Dan disini saya hanya 
menemukan banyak sekali hal – hal baru dari warga sekitar yang 
alhmdulillah begitu ramah,serta anak-anak yang lucu dan pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup  bersama kalian semua 
teman-teman KKN 54 UIN ALAUDDIN MAKASSAR  ada perasaan 
senang sekaligus takut jika ada nanti yang tidak suka dengan sifat serta  
tingkah laku saya yang bisa dibilang sulit bersosialisasi dengan orang 
yang baru aku kenal, saya menyadari  bahwa sifat itu adalah kekurangan 
saya. Dan  di akhir ini ada rasa sedih karena akan berpisah dengan kalian 
serta warga Kelurahan Banyorang. Sedih karena kedepannya akan sulit 
untuk bertemu dan bersama  kalian lagi seperti saat kita bersama-sama 
KKN. Terimah kasih untuk semua warga Kelurahan Banyorang dan 
teman-teman KKN 54, karena kalian saya mengerti bagaimana  
seharusnya kita bisa menjadi dewasa dan menjaga hubungan agar lebih 
baik sebagai seorang teman dan juga saudara. 
Kesan saya selama menjalani  proses KKN UIN ALAUDDIN 
Angkatan 54 di kecamatan Tompobulu Kelurahan Banyorang. Dengan 
adanya KKN selama  2 bulan saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman, teman teman baru yang dulunya tidak kenal menjadi 
kenal. Saya merasa memiliki keluarga baru. Perbedaan dimana masing- 
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masing individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan 
kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN  berakhir. Pengalaman 
baru dengan lingkungan serta cuaca yang berbeda menjadikan saya 
mengerti akan kehidupan yang dialami orang lain,dimana gunung 
menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi 
setiap masyarakat yang  menempatinya. Didesa ini saya banyak belajar 
mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah seperti mencuci 
pakaian, tidur bersama  teman-teman dengan kondisi yang sempit, 
banyak menikmati  masakan teman-teman dari berbagai daerah. Banyak 
pengalaman luar biasa yang belum pernah dialami setiap mahasiswa/i 
khususnya saya pribadi, KKN mengajarkan saya apa itu arti memberi, 
keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih banyak lagi yang tidak bisa 
diungkapkan melalui tulisan ini.  
Di desa ini banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita 
yang luar biasa,yaitu disekitar lingkungan kami yakni di Kelurahan 
Banyorang. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan 
teman-teman yang lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat 
kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal  dalam 
jangka waktu yang lama. Hal itu tergambar dari kedekatan kami. 
Kedekatan kami pun dengan anak-anak di lingkungan sekitar membuat 
kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. 
Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan 
usai. Dimana saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan 
anak-anak di sekitar dengan bermain bersama sambil menekankan 
sedikit motivasi dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita 
yang  sedang saya lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali 
bersemangat akan cita-cita yang sempat membuat mereka terkadang 
pasrah akan cita-citanya karena terkadang mereka merasa bahwa cita-
citanya terlalu tinggi. Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang 
memotivasi adik-adik, mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-
citanya salah satunya dengan bersemangat ke sekolah. 
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang 
setiap hari hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang 
dapat kita dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan 
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KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang 
mungkin tidak dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Dusun Samanggi. Bagi saya waktu selama 2 bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar  mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan Dusun Samanggi tempat kami melakukan kegiatan KKN. 
Terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan 
teman-teman dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan 
teman-teman masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat dan pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh kami. 
 
 
Saya sangat berterimakasih kepada lurah Banyorang beserta 
istrinya. Yang telah menyambut dan mengijinkan kami tinggal di rumah 
mereka selama 2 bulan ini. Mereka tidak menganggap kami sebagai tamu 
dirumah mereka, melainkan mereka telah menganggap kami sebagai 
anaknya sendiri. Awalnya kami disana terasa canggung, namun sifat 
lurah banyorang yang humoris dan kekanak-kanakan membuat kami 
cepat akrab dengan beliau. 
Alhamdulillah, selama berKKN disini kami disambut sangat 
baik oleh tokoh-tokoh masyarakat serta warganya. Mereka selalu siap 
membantu kegiatan kami, selama kami memerlukan bantuan mereka. 
Terimakasih atas semua bantuan yang diberikan kepada kami selama 
kami berada disana 
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NAMA  : ANDI NURCHALISAH 
JURUSAN : BAHASA DAN SASTRA INGGRIS 
FAKULTAS : ADAB DAN HUMANIORA 
 
KKN, Kuliah Kerja Nyata yang sudah akrab saya dengar sedari 
saya memulai hidup sebagai mahasiswa akhirnya kini tinggal jadi 
kenangan. 
2 bulan lalu di Bantaeng tepatnya di Kelurahan Banyorang, saya 
dan 9 manusia lain dengan jas almamater hijau seragam namun dengan 
watak dan karakter yang berbeda turun dari angkutan kami tepat di 
depan pagar rumah Bapak Lurah yang selanjutnya akrab kami panggil 
dengan sebutan “Posko”. Sore itu hujan gerimis romantis (namun tidak 
seromantis suasana hati apalagi kampung tengah kami) yang membuat 
suhu Banyorang semakin terasa dingin. Kami disambut ibu Posko yang 
sering kami panggil Bunda, dengan ramah ia menyuruh kami masuk 
kedalam kediamannya yang kelihatannya hangat dari luar. Dan benar 
saja, memasuki rumah itu rasanya ada tulisan “mi casa su casa” dimana-
mana. Posko yang selama dua bulan terakhir kami anggap rumah kami 
sendiri dimana tawa, canda, dan tangis kami bagi rata bersama. 
Posko memang serasa seperti rumah, tapi layaknya rumah baru, 
butuh waktu juga untuk menyesuaikan diri. Minggu pertama merupakan 
minggu tersulit bagi beberapa dari kami termasuk saya yang termasuk 
introvert. Tiba-tiba harus serumah dengan 9 jenis manusia dengan 9 warna 
warni karakter, trust me, is not a simple matter. Dengan watak saya yang 
agak pendiam, saya pikir akan susah untuk menjadi akrab dengan teman-
teman yang lain. Dan memang minggu pertama merupakan waktu yang 
sulit untuk berinteraksi karena kami masih meraba raba karakter satu 
sama lain dan harus sangat berhati hati dalam berucap, takut nanti ada 
yang salah paham atau baper. Belum lagi masalah homesick, hari-hari 
pertama banyak saya habiskan dengan rapat untuk susunan proker, 
makan, tidur, dan rindu rumah di Makassar. Namun apalah daya 
mahasiswa KKN, terpaksa rindu rumah harus ditahan dulu. 
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Awal minggu kedua kami awali dengan mengadakan Seminar 
Kelurahan yang alhamdulillah berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh 
tokoh-tokoh masyarakat Banyorang yang tidak lupa memberi kami 
masukan masukan untuk program kerja kami. Setiap hari kami jalani 
dengan melaksanakan proker ini itu dari pagi hingga sore. Kesempatan 
itu juga kami gunakan untuk lebih mengenal seluk beluk Banyorang dan 
isinya.  
Satu bulan pun tidak terasa berlalu. Kami lebih mengenal satu 
sama lain, atmosfer canggung juga sudah mengilang diantara kami, watak 
masing masing juga sudah keluar semua. Kordes atau Risaldi, pribadi 
penyabar tapi tallewa sabar. Aul atau Mahmud, yang juga sabar tapi 
kadang koro-koroang kalau dipancing (tapi paling rajin kalau disuruh ini itu 
apalagi sama Pak Lurah hahaha). Ipul, yang kalau sudah ada panggilan 
makan, paling pertama tiba di meja makan, tapi jangan salah, semua 
makanannya lari ke tenaga dan pikirannya, Ipul juga termasuk cowok 
paling rajinnya posko 2. Sigit, yang bangunnya paling cepat di antara 
kami, dan pintar main gitar dan menyanyi, kami jadi sering terhibur kalau 
posko tiba tiba terasa sepi. Ada Risma, yang kelihatannya pendiam tapi 
ternyata punya bakat jadi pelawak. Ada Irma atau Sitti Sandora, yang 
supel, yang kalau ada apa-apa tidak mau ketinggalan, dan juga coffee maker 
andalannya nya posko 2. Ada Sani, teman rasa mama, yang kalau 
manggil makan serumah, suaranya tersebar sampe se-Banyorang. Ada 
Aulin atau Yaurring, yang kadang-kadang tidak bisa berhenti bicara 
apalagi kalau perkara mengganggu ketenangannya Aul. Ada Nurul yang 
pendiam tapi guru matematika terfavorit di SD Inpres Banyorang. Tidak 
saya sangka karakter karakter yang dikumpulkan dibawah satu atap akan 
menjadi semenyenangkan (dan tidak jarang, seribet) ini. 
Pak Lurah yang akrab kami panggil Bapak, dari hari pertama 
kami berKKN berkata “saya ingin kalian tidak menganggap saya sebagai 
pak Lurah, namun sebagai teman kalian”, biar suasana rumah tidak 
begitu tegang katanya, ia mengambil andil besar dalam setiap kegiatan 
formal/informal kami, termasuk kegiatan berinteraksi di Posko. Beliau 
adalah pencair suasana jika ada yang bersitegang. Dan juga Bunda yang 
berperan lebih dari penyedia bahan makanan untuk kami olah, beliau 
yang juga seorang bidan, sudah kami anggap seperti ibu kami sendiri, 
yang bisa kami ajak berbincang santai dan juga bercanda. 
KKN ku tidak akan terasa seberwarna ini tanpa pemuda-
pemuda Banyorang yang terkumpul dalam ikatan Karang Taruna. 
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Mereka juga mengambil andil yang cukup besar dalam hidup berKKN 
kami. Tidak hanya membantu menjalankan proker-proker kami, mereka 
juga menambahkan bumbu bumbu kesenangan dikeseharian kami 
dengan jokes khas mereka yang membuat saya agak menyesal karena 
tidak akrab dengan mereka dari hari pertama. Jika saya sebutkan alasan-
alasan mengapa KTTH Banyorang mengambil andil besar dalam hidup 
berKKN kami, bisa bisa pesan dan kesan ini tidak akan berakhir  
Saya ingin mengoreksi perkataan saya diatas yang mengatakan 
“minggu pertama adalah minggu tersulit” menjadi “minggu terakhir lah 
yang paling sulit dijalani”. Sulit bukan karena program kerja yang harus 
kami selesaikan namun sulit karena harus berpikir tentang meninggalkan 
Banyorang dan seisinya. Banyorang dengan cuaca sejuknya, Banyorang 
dengan warganya yang ramah, Banyorang dimana banyak kenangan 
terukir. 2 bulan merupakan jangka waktu yang cukup untuk mengukir 
banyak kenangan namun rasanya ingin kami tambah demi menunda 
perpisahan. Kini hanya rindu yang bergejolak yang terasa setiap saya 
mengingat Banyorang. 
Tak terhitung terima kasih ingin saya haturkan kepada Bapak 
dan Bunda, yang setia membimbing kami dalam berbagai hal dari awal 
hingga akhir. Terima kasih kepada tokoh Masyarat Banyorang yang 
membimbing kami dalam masa pengabdian kami. Teman-teman sejawat 
KKN UIN Alauddin angkatan 54 kec. Tompobulu. Terima kasih kepada 
KTTH Banyorang yang banyak membantu dan membimbing kami. Dan 
terima kasih teman-teman seposkoku untuk dua bulan yang penuh canda 
tawa, tangis, emosi, dua bulan yang akan saya kenang seumur hidup. 
Semoga apa yang sudah kita kerjakan bersama dapat bermanfaat dan 
dikenang oleh warga Banyorang. Amin. 
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NAMA  : MUH 
AGUSSALIM AR 
JURUSAN : ILMU 
KOMUNIKASI 
FAKULTAS : DAKWAH DAN 
KOMUNIKASI 
 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu. 
Alhamdulillah puji syukur kepada ALLAH SWT. Atas rahmat 
dan hidayah-nya sehingga sampai saat ini masih mampu menjawab 
tantangan hidup, serta salam dan salawat tak lupa kita kirimkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, karena telah membawa kita dari zaman jahiliyah 
menuju zaman beradab serta berintelektual seperti sekarang ini. 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi pengertiannya 
Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
disuatu daerah. Selain itu, KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa 
itu sendiri. Serta menjadi wadah bagi saya untuk menyalurkan 
kompetensi dan bakat yang saya miliki serta mengajarkan saya beberapa 
hal yang tidak ditemukan di bangku kuliah. KKN bukan sekedar mencari 
nilai tertinggi dan menyelesaikan tugas dari kampus. Berbagai 
pengalaman, pemikiran dan informasi yang telah dipelajari didalam 
kampus belum tentu dapat dikuasai tanpa adanya sebuah praktek yang 
dilakukan. KKN itu sendiri merupakan bagian dari mata kuliah yang 
harus ditempuh yang berupa kegiatan pengabdian masyarakat oleh 
mahasiswadisuatu daerah tertentu yang berlangsung selama 2 bulan. 
Untuk ber-KKN mahasiswa sebelumnya diberikan bekal oleh kampus, 
bekal disini berupa pengetahuan serta informasi tentang apa dan 
bagaimna nantinya melaksanakan KKN selama 2 bulan. Pembekalan 
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tersebut berlangsung selama 3 hari yaitu tanggal 15, 16 dan 17 Maret 
2017. 
 Tujuan KKN bagi mahasiswa, dasar pelaksanaan kuliah kerja 
nyata (KKN) sebagai berikut: 
 Kuliah kerja nyata (KKN) lahir dalam proses pembangunan 
yang pada hakekatnya adalah pelksanaan dari falsafah 
pendidikan yang berdasarkan pada undang-undang dasar 1945 
dan undang-undang nomor 22 tahun 1961, dalam pengalaman 
Tridharma perguruan tinggi. 
 Amanat presiden RI pada bulan februari 1972 yang 
menganjurkan dan mendorong setiap mahasiswa bekerja di desa 
dalam rangka pengabdian dalam jangka waktu tertentu untuk 
tinggal dan bekerja sama membantu masyarakat pedesaan dalam 
mengerjakan persoalan pembangunan. 
 Ketetapan MPR no. II 1983, bahwa pendidikan tinggi 
dikembangkan peranannya antara lain diarahkan untuk 
mahasiswa agar mampu menguasai ilmu pendidikan dan 
teknologi, berjiwa penuh pengertian serta memiliki tanggung 
jawab besar terhadap masadepan bangsa dan negara. 
 Ketetapan MPR No. IV/MPR/1973 tanggal 22 Maret 1973 
yang dikenal dengan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 
yang berbunyi “Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, Tekhnologi dan 
Generasi Muda”. 
 Pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 
“kebijaksanaan dasar pengembangan pendidikan tinggi tanggal 
17 februari 1975”. 
 Dalam Repelita IV Bab XX ditetapkan bahwa Perguruan Tinggi 
merupakan wadah yang memungkinkan berkembangnya seluruh 
kemampuan pribadi manusia yang menyangkut pengetahuan, 
sikap dan keterampilan untuk bertindak sebagai manusia yang 
berbudaya didalam masyarakat. 
Tujuan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
 Mahasiswa dapat mengembangkan pemikiran berdasarkan ilmu 
tekhnologi dan dalam upaya menumbuhkan, mempercepat serta 
mempersiapkan kader-kader pembangunan. 
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 Mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga 
melalui keterlibatan dalam masyarakat yang secara langsung 
menemukan, merumuskan, memecahkan dan menanggulangi 
permasalahan pembangunan secara prakmatis dan 
interdisipliner. 
 Untuk menambah wawasan Mahasiswa memotivasi masyarakat 
dalam membangun Desa. 
 Untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang 
cara-cara dalam bermasyarakat. 
 Adanya Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran agar mahasiswa 
dapat menjadi generasi yang siap pakai dan sekaligus calon 
penerus pembangunan utamanya di daerah pedesaan, baik 
dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
Pada dasarnya kegiatan KK/KKN diarahkan kepada 3 
sasaran, yaitu : 
1. Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian, penghayatan dan pengalaman 
tentang: 
 cara berfikir dan bekerja interdisipliner dan lintas 
sektoral. 
 kegunaan hasil pendidikan dan penelitian bagi 
pembangunan pada umumnya dan pembangunan daerah 
pedesaan pada khususnya. kesulitan yang dihadapi 
 masyarakat dalam pembangunan kota keseluruhan 
konteks masalah pembangunan daerah. 
b. Mendewasakan pola fikir mahasiswa dalam setiap menganalisis 
dan menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat secara 
Pragmatis Ilmiah 
c. Membentuk sikap dan rasa cinta, kepedulian Sosial dan 
tanggung jawab mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat. 
d. Membina mahasiswa menjadi seorang motivator, innovator dan 
problem solver. 
e. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada mahasiswa 
sebagai kader pembangunan. 
2. Masyarakat (Pemerintah & Mitra) 
 Memperoleh bantuan penilaian dan tenaga untuk 
merencanakan serta melaksanakan pembangunan 
masyarakat. 
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 Meningkatkan kemampuan berfikir, bersikap dan bertindak 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
 Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan 
dalam pemberdayaan daerah. 
 Membentuk kader-kader perberdayaan masyarakat. 
3. Perguruan Tinggi 
 Perguruan Tinggi dapat menjalin kerjasama dengan instansi 
pemerontah atau lembagalain nya dalam pembangunan 
IPTEKS. 
 Perguruan Tinggi dapat mengembangkan IPTEKS yang 
lebih bermanfaat dalam pengelolaan dan penyelesaian 
berbagai masalah di masyarakat. 
 Perguruan Tinggi lebih terarah dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan, dengan adanya umpan balik sebagai hasil 
integrasi mahasiswa dengan masyarakat, dengan demikian 
kurikulum perguruan tinggi akan dapat disesuaikan dengan 
dinamika masyarakat. 
Program KK/ KKN diselenggarakan untuk menghasilkan 
mahasiswa dengan kompetensi : 
1. Mampu mengumpulkan data dan informasi. 
2. Mampu menganalisis. 
3. Mampu mengidentifikasi maslah. 
4. Mampu mengidentifikasi potensi. 
5. Mampu merancang program pemberdayaan. 
6. Mampu melakukan networking. 
7. Mampu menggalang dan mensinergikan potensi. 
8. Mampu menerapkan ilmunya untuk menyelesaikan 
masalah. 
9. Mampu bekerja secara interdisipliner. 
10. Mampu memotivasi kelompok. 
11. Mampu menggali kearifan local. 
12. Menunjukkan rasa tanggung jawab. 
13. Menunjukkan rasa kesetiakawanan. 
14. Menunjukkan sikap disiplin dan efisien waktu. 
15. Mampu mengelola keuangan secara efisien dan 
transparan. 
16. Mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
17. Mampu mengevaluasi kinerja sendiri dan kelompok. 
Adapun manfaat kuliah kerja nyata (KKN) bagi 
mahasiswa ialah sebagai berikut : 
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 Memberikan pengelaman belajar dan bekerja kepada 
para mahasiswa tentang penerapan dan pengembangan 
ilmu dan teknologi di luar kampus. 
 Melatih para mahasiswa agar lebih terampil dalam 
memecahkan masalah yang ada di dalam masyarakat 
agar dapat mampu memberdayakan masyarakat desa itu 
sendiri. 
 Mendalami penghayatan mahasiswa terhadap manfaat 
ilmu pengetahuan yang dipelajari bagi pelaksanaan 
pembangunan. 
 Melalui pengelaman belajar dan bekerja dalam 
melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
secara langsung, akan menumbuhkan sifat profesional 
pada diri mahasiswa. 
 Mengdalami dan menghayati adanya hubungan 
ketergantungan dan keterkaitan kerjasama antar sektor. 
Manfaat kuliah kerja nyata (KKN) Bagi 
Masyarakat, Mitra dan Pemerintahan Daerah ialah 
sebagai berikut : 
 Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu 
pengetahuan dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan. 
 Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk 
merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan 
pembangunan. 
 Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan di 
dalam masyarakat sehingga terjamin kelanjutan upaya 
pembangunan. 
 Memajukan institusi. 
 Terbentuknya link and match antara dunia pendidikan 
tinggi dengan masyarakat sebagai stakeholder. 
 
 
Manfaat kuliah kerja nyata (KKN)  Bagi Perguruan 
Tinggi ialah sebagai berikut 
 Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian 
mahasiswanya dengan proses pembangunan di tengah –
tengah masyarakat sehingga kurikulum, materi 
perkuliahan dan pembangunan ilmu pengetahuan yang 
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diasuh di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan 
dengan tuntutan nyata dari pembangunan. 
 Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat 
digunakan sebagai contoh dalam memberikan materi 
perkuliahan dan menemukan berbagai masalah untuk 
pengembangan penelitian 
 Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah 
dan merumuskan keadaan/ kondisi masyarakat yang 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni serta dapat mendiagnosa secara tepat 
kebutuhan masyarakat sehingga ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang diamalkan dapat sesuai dengan 
tuntutan nyata. 
 Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerja sama 
dengan instasi terkait atau departemen lain melalui 
kerjasama mahasiswa yang melaksanakan. 
 
Bercerita tentang saya yang sedang mengabdikan diri kepada 
masyarakat yang ditempatkan di kelurahan Banyorang Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng yang pada awalnya begitu penasaran 
mengenai kondisi desa, kekhawatiran akan mampu tidaknya beradaptasi 
dengan teman seposko dan masyarakat kelurahan Banyorang, tak 
terelakkan oleh saya yang tentunya telah menanamkan niat untuk 
berproses dan mengabdikan diri kepada masyarakat. 
 Seiring berjalannya waktu kerahamahan masyarakat di kelurahan 
Banyorang yang begitu terasa membuat keakraban semakin terjalin 
sehingga saya selalu berupaya untuk memberikan segala bentuk hasil 
yang telah saya dapatkan selama dibangku kuliah, baik itu dalam bentuk 
ide-ide, pengetahuan dan tenaga, saya dengan segala upaya selalu 
menyempatkan untuk membaur ke masyarakat baik dalam keadaan suka 
maupun duka, sebaliknya masyarat kelurahan pun merangkul saya 
dengan begitu hangatnya, tak terasa satu per satu program kerja saya dan 
teman-teman seposko yang seperti saudara sendiriterlaksana dengan baik 
yang juga tak lepas dari dukungan kepala kelurahan yang sudah saya 
anggap sebagai bapak sendiri dimana beliau telah manampung dan 
membimbing saya selama 2 bulan. Begitu banyak perbedaan baik dari 
segi bahasa dan kebiasaan sehari-hari, hal itu menjadikan saya 
mendapatkan begitu banyak pelajaran dan hal-hal baru, namun tak bisa 
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dielakkan adanya rasa kekhawatiran tentang hal-hal apa saja yang mampu 
diberikan untuk masyarakat kelurahan Banyorang. 
 Waktu 2 bulan merupakan waktu yang sangat singkat bagi saya 
dalam prosesnya, saya dengan sepenuh hati memohon maaf yang 
sedalam-dalamnya jika masih terdapat begitu banyak kekurangan selama 
dalam proses KKN di kelurahan Banyorang, dan tentunya ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya saya ucapkan kepada seluruh masyarakat 
kelurahan Banyorang yang telah memberikan kesempatan bagi kami 
untuk merasakan menjadi bagian dari mereka selama 2 bulan penuh, 
ucapan terima kasih trkhusus untuk bapak lurah yang telah 
memperlakukan kami seperti anak sendiri, tak ada hal lain yang bisa kami 
berikan sebagai balasan atas kebaikan masyarakat kelurahan Banyorang 
selain doa kepada ALLAH SWT semoga masyarakat semakin sejahtera, 
tentram, aman dan damai. Saya akan selalu mengingat desa ini sebagai 
kampung halaman baru, keluarga, sahabat-sahabat baru bagi saya. 
 Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada seluruh perangkat 
desa yang telah menerima, membimbing, dan mendukung kami untuk 
belajar langsung terjun ke masyarakat sesuai dengan tujuan KKN UIN 
Alauddi Makassar dalam menjalankan kkn yang mudah-mudahan 
bermanfaat bagi kita semua. Ucapan terimah kasih juga saya sampaikan 
kepada semua warga desa Banyorang, Bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-
pemudi, adik-adik yang telah mendukung kelancaran kegiatan kami, 
karena tanpa dukungan warga desa Banyorang kegiatan kami ini tidak 
akan berjalan dengan lancar dan baik. 
Pesan saya mahasiswa UIN Alauddin Makassar kepada 
masyarakat desa Banyorang untuk tetap terus meningkatkan situasi dan 
kondisi ke arah yang lebih baik agar desa Banyorang semakin jaya 
dikemudian hari. Saya berharap desa ini untuk kedepannya semakin maju 
dan semakin meningkatkan lagi potensi-potensi yang terdapat di desa ini. 
Sehingga desa ini dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
Sekian dan terima kasih.. 
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